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TES AWAL 

NO PERTANYAAN 

1. Apakah yang dimaksud dengan bilangan berpangkat? 

Dan jelaskan hubungan pangkat positif dan pangkat negatif? 

Jawaban : 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Berikan masing-masing 3 contoh bilangan pangkat positif dan negatif? 

Jawaban : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Perhatikan bilangan berpangkat berikut : 

a) 𝑎3 × 𝑎5 = 𝑎15 

b) (−𝑏)4 × 𝑏5 = (−𝑏)9 

c) (𝑐5)2 = 𝑐7 

d) 𝑑4 + 𝑑3 = 𝑑7 

e) 𝑒8: 𝑒2 = 𝑒4 

f) 8𝑓3 = (2𝑓)3 

g) 𝑔2 × 𝑔6 = 𝑔8 

Dari persamaan diatas, tentukan persamaan tersebut benar atau salah? Berikan 

alasan! 

Jawaban : 
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4.  Sebuah foto berbentuk persegi dan di bingkai dengan unik sedemikian hingga 

bentuknya menyerupai persegi panjang. Dengan jarak foto ke bingkai di sisi atas dan 

bawah totalnya 3 cm, sisi kanan dan kiri totalnya 9 cm. Luas bingkai 216 𝑐𝑚2   

a. Buatlah ilustrasi dalam bentuk gambar! 

Jawaban : 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. b. Hitunglah luas foto yang memungkinkan! 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Diketahui 12𝑛 = 16 × 16 × 16 × 27 × 27 berapakah nilai 𝑛 yang memenuhi? 
Jawaban : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Setiap bakteri membelah diri menjadi 2 setiap 15 menit. Jika pada awalnya ada 17 

bakteri, berapakah jumlahnya setelah 90 menit? 

Jawaban : 
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TES AWAL 

UJI VALIDASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA MATERI EKSPONEN 

 

Para validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada setiap kolom dengan kriteria sebagai berikut: 
C (cocok)   : soal tersebut berkaitan dengan  indikator pemahaman konsep matematika  

TC (tidak cocok)  : soal tersebut tidak berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika 

Indikator 

Pemahaman Konsep 

Butir Soal Kunci Jawaban Penilaian Saran 

C TC 

Menyatakan ulang 

konsep yang sudah 

dipelajari 

Apakah yang dimaksud dengan bilangan 

berpangkat? 

Dan jelaskan hubungan pangkat positif 

dan pangkat negatif? 

a. Bilangan berpangkat adalah bilangan yang 

berfungsi untuk menyederhanakan penulisan dan 

penyebutan suatu bilangan yang memiliki faktor-

faktor perkalian yang sama. 

Hubungan pangkat positif dan pangkat negatif 

adalah pangkat negatif merupakan pecahan dari 

satu per pangkat positifnya 

   

Memberikan contoh 

dan non-contoh dari 

konsep 

Berikan masing-masing 3 contoh 

bilangan pangkat positif dan negatif? 

b. Alternatif jawaban : 

c. Pangkat positif 𝑎𝑏 , dengan 𝑎 ≠ 0, dan 𝑏 > 0 

210, 37, 74, (−8)9, (−6)5 

Pangkat negatif 𝑐𝑑, dengan 𝑐 ≠ 0, dan 𝑑 < 0 

3−5, 8−3, (−7)−9, (−8)−5, 5−6 

   

Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

 

Perhatikan bilangan berpangkat berikut : 

h) 𝑎3 × 𝑎5 = 𝑎15 

i) (−𝑏)4 × 𝑏5 = (−𝑏)9 

j) (𝑐5)2 = 𝑐7 

k) 𝑑4 + 𝑑3 = 𝑑7 

l) 𝑒8: 𝑒2 = 𝑒4 

m) 8𝑓3 = (2𝑓)3 

a)  Benar, karena dalam bilangan berpangkat, 

hasil kali bilangan pangkat dengan bilangan 

pokok yang sama merupakan hasil jumlah 

pangkat-pangkatnya.  

b) Salah, karena bilangan pokok negatif di 

pangkatkan genap hasilnya positif.  
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n) 𝑔2 × 𝑔6 = 𝑔8 

Dari persamaan diatas, tentukan 

persamaan tersebut benar atau salah? 

Berikan alasan! 

c) Benar. Dalam bilangan berpangkat, jika 

pangkat di pangkatkan lagi maka hasilnya 

adalah hasil kali dari pangkat tersebut. 

d) Salah. Perkalian bilangan berpangkat 

merupakan hasil jumlah pangkat-pangkatnya. 

e) Salah. Dalam perkalian pangkat dikurang jika  

f) Benar.  

g) Salah.  

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

respersentasi 

matematika 

Sebuah foto berbentuk persegi dan di 

bingkai dengan unik sedemikian hingga 

bentuknya menyerupai persegi panjang. 

Dengan jarak foto ke bingkai di sisi atas 

dan bawah totalnya 3 cm, sisi kanan dan 

kiri totalnya 9 cm. Luas bingkai 216 𝑐𝑚2   

a. Buatlah ilustrasi dalam bentuk 

gambar! 

Alternatif jawaban : 

 

                 1 cm 

 

   2 cm                                                     7 cm 

 

 

 

                            2 cm 

   

Menggunakan konsep 

yang sesuai dalam 

memecahkan masalah 

b. Hitunglah luas foto yang 

memungkinkan! 

Diketahui : 

Panjang = 𝑥 + 9 

Lebar = 𝑥 + 3 

Luas = 216 𝑐𝑚2 

Jawab : 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

216 = (𝑥 + 9)(𝑥 + 3) 

216 = 𝑥2 + 12𝑥 + 27 

0 = 𝑥2 + 12𝑥 + 27 − 216 

0 = 𝑥2 + 12𝑥 − 189 

0 = (𝑥 + 21)(𝑥 − 9) 
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𝑥 = −21 atau 𝑥 = 9 

Jadi, 𝑥 = 9 karena 𝑥 = −21 tidak memenuhi 

Maka didapatkan 

𝐿 = 𝑠 × 𝑠 = 9 × 9 = 81 𝑐𝑚2 

Menggunakan 

algoritma yang terkait 

dengan konsep 

Diketahui 12𝑛 = 16 × 16 × 16 × 27 ×

27 berapakah nilai 𝑛 yang memenuhi? 

12𝑛 = 4 × 4 × 4 × 4 × 4 × 4 × 3 × 3 × 3 × 3

× 3 × 3 

12𝑛 = 46 × 36 

12𝑛 = (4 × 3)6 

12𝑛 = 126 

𝑛 = 6 

   

Mengaitkan berbagai 

konsep 

Setiap bakteri membelah diri menjadi 2 

setiap 15 menit. Jika pada awalnya ada 

17 bakteri, berapakah jumlahnya setelah 

90 menit? 

Diketahui :  

𝑎 = 17 

𝑛 =
90

15
= 6 

𝑟 = 2 

Jawab : 

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛 

𝑈6 = 17 × 26 

𝑈6 = 17 × 64 

𝑈6 = 1088 

   

Jakarta,    Juli 2019 

Validator  

 

 

Aris Hadiyan Wijaksana, M.Pd 
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Kelompok Diskusi Siswa 

 

Kelompok 1 

Irwan 

Inatut 

Akmal 

Kelompok 2 

Ajeng 

Mualim 

Echa 

Kelompok 3 

Agung 

Rahmadillah 

Ilham 

 

Kelompok 4 

Anisya 

Ferawati 

Bagus 

Kelompok 5 

Atikah 

Indah 

Teuku 

Kelompok 6 

Laras 

Azizah 

Nanang 

 

Kelompok 7 

Dea 

Fanny 

Gilang 

Kelompok 8 

Edwar 

Haris 

Afifah 

Kelompok 9 

Elma 

Mario 

Rike 

 

Kelompok 10 

Iqbal 

Syahro 

Lara 

Kelompok 11 

Fathia 

Setiven 

Silvana 

Kelompok 12 

Fepa 

Jenni 

Viona 
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Hasil Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep 

 

No. Nama I1 I2 2 I4 I5 I6 I7 Total Skor Nilai 

1 Agung Pratama Alamsyah 1 0 1 2 1 0 1 6 17.14 

2 Ajeng Alfiatu Amalia 1 1 2 1 2 1 2 10 28.57 

3 Akmal 1 1 1 2 1 0 1 7 20.00 

4 Anisya Adelia 1 1 2 0 0 1 2 7 20.00 

5 Atika Afifah 1 4 3 1 0 1 0 10 28.57 

6 Dea Nita Sunandar 1 0 1 1 2 0 2 7 20.00 

7 Echa Delviana Putri 2 1 1 1 1 2 0 8 22.86 

8 Edwar Hartanto 1 2 0 1 1 1 0 6 17.14 

9 Elma Liana 1 1 0 3 1 1 1 8 22.86 

10 Fanny Rahma Ningsih 1 2 1 1 1 1 2 9 25.71 

11 Fathia Salashabillah 1 1 1 1 2 0 2 8 22.86 

12 Fepa Nasya Nanda 1 2 2 3 1 1 2 12 34.29 

13 Ferawati Apriliani 2 1 1 1 3 1 2 11 31.43 

14 Gilang Herdiansyah 1 1 3 1 0 1 0 7 20.00 

15 Haris Fauzan 1 1 2 2 1 2 1 10 28.57 

16 Inatut Taqiyah 1 1 1 1 1 1 2 8 22.86 

17 Indah Febriza Apriasih 1 2 0 2 3 1 2 11 31.43 

18 Iqbal 1 1 1 1 1 1 0 6 17.14 

19 Jenni Heslafetin 3 3 0 1 1 1 0 9 25.71 

20 Khoirul Anam 1 1 1 1 0 1 3 8 22.86 

21 Lara Herawati 1 1 2 2 1 2 1 10 28.57 

22 Laras Sakti 2 1 1 2 0 1 2 9 25.71 

23 Mario Faisal Isnaeni 1 3 2 1 0 1 2 10 28.57 

24 Muhamad Ilham 2 1 0 2 1 1 2 9 25.71 

25 Muhammad Bagus Sawijo 1 1 1 1 0 1 1 6 17.14 

26 Muhammad Mualim Haviz 2 3 0 1 1 1 3 11 31.43 

27 Muhammad Nanang A 1 1 1 0 0 3 1 7 20.00 

28 Nur Azizah 2 1 0 1 1 1 2 8 22.86 

29 Nur Hapipa 1 2 1 1 2 1 2 10 28.57 

30 Rahmadilah Syfa 2 1 2 0 1 2 3 11 31.43 

31 Rike Nur Safitri 1 2 0 1 0 1 1 6 17.14 

32 Setiven Rendi Pratama 2 1 1 0 2 1 0 7 20.00 

33 Silvana Aulia 2 1 2 2 1 1 2 11 31.43 

34 Syahro Aulia 2 1 0 2 1 0 2 8 22.86 

35 Teuku Raihan Fajri 1 2 0 1 1 0 2 7 20.00 

36 Viona Yolanda 2 2 1 0 1 2 1 9 25.71 

  
Rata-rata tes kemampuan 

awal                 24.37 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : SMK Tanjung 

Bidang Keahlian  : Bisnis dan Manajemen 

Program Keahlian  : Manajemen Perkantoran 

Kompetensi Keahlian  : Akutansi dan Keuangan Lembaga 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X/I 

Alokasi Waktu  : 2 Jam Pelajaran (2 x 45menit) 

Materi    : Eksponen (Prasiklus) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1   Pengetahuan 

Menerapkan konsep bilangan 

berpangkat, bentuk akar dan 

logaritma dalam menyelesaikan 

masalah 

3.1.1 

 

Menjelaskan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang berhubungan 

dengan bilangan berpangkat 

  

4.1   Keterampilan 

Menyajikan penyelesaian 

masalah bilangan berpangkat, 

bentuk akar dan logaritma 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan bilangan berpangkat 

4.1.2 Meyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan bilangan berpangkat 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) yang dipadukan dengan pendekatan saintifik yang menuntun peserta 

didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 
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mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah mengikuti proses 

pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang berhubungan 

dengan bilangan berpangkat 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan berpangkat 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan bilangan berpangkat 

 

D. Materi Pembelajaran 

Bilangan berpangkat 

 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Scientific Learning 

2. Model Pembelajaran : Conceptual Understanding Procedures (CUPs) 

3. Metode Pembelajaran : Penugasan, Diskusi kelompok, dan Presentasi 

 

F. Media dan Alat/Bahan Pembelajaran 

1. Media   : Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 

2. Alat/Bahan  : karton, spidol bewarna (3 warna berbeda), dan solatip 

 

G. Sumber Belajar 

Buku penunjang kurikulum 2013 mata  pelajaran Matematika Wajib Kelas X 

Kemendikbud, tahun 2013 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan  Aktifitas Guru Aktifitas Siswa Alokasi  

Pendahuluan  1.  Mengucapkan salam dan 

berdo’a  

 

Menjawab salam dan 

salah satu siswa 

memimpin do’a 

5menit 

2.  Administrasi kelas (presensi 

kehadiran) 
Menjawab presensi 

3.  Meminta peserta didik 

memeriksa kebersihan 

lingkungan di sekitar mereka 

dengan melakukan operasi 

semut.  

Melihat sekeliling dan 

mengambil sampah di 

sekitar 

4.  Guru meminta siswa untuk 

menyiapkan perlengkapan 

belajar matematika hari ini 

 

Siswa menyiapkan 

peralatan yang 

digunakan untuk belajar 

matematika hari ini 
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5.  Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan materi yaitu 

dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bilangan berpangkat 

 

 

 

 

6.  Guru menginformasikan dan 

menjelaskan kepada siswa 

bahwa model pembelajaran 

yang akan digunakan adalah 

model pembelajaran CUPs 

Siswa duduk berdekatan 

dengan teman 

sekelompok tripletnya. 

Namun, masih sendiri-

sendiri. 

Motivasi 7.  Guru memotivasi siswa 

dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa 

dalam mempelajari eksponen 

yaitu untuk menghitung luas 

lahan, menghitung 

perkembangan virus, 

pembuatan sistem kelistirikan 

Siswa memberikan 

pendapat dan ide 

mengenai pengetahuan 

mengenai eksponen 

5 menit 

 

Kegiatan Inti 

Tahapan Aktifitas Guru Aktifitas Siswa Alokasi 

waktu 

Mengamati  Tahap 

individual 

Guru meminta siswa untuk 

mengamati materi 

mengenai eksponen 

Siswa mengamati 

materi yang 

diberikan guru 

 

Menanya  Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika masih 

ada kesulitan dalam 

menggali pengetahuan 

awal tentang materi 

Bertanya jika 

siswa masih 

mengalami 

kesulitan 

Menalar  Guru memberikan LAS Siswa 

mengerjakan soal 

yang diberikan 

guru secara 

individu 

Menalar dan 

Mencoba  

Tahap 

diskusi 

triplet 

Guru meminta siswa 

pindah ke dalam kelompok 

triplet 

Siswa pindah ke 

dalam kelompok 

triplet dan 

mendiskusikan 

LAS yang telah 

diberikan oleh 
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guru secara 

bersama-sama 

Guru sebagai fasilitator 

pada saat siswa berdiskusi 

dalam kelompok triplet 

Siswa saling 

bertukar pendapat 

agar mendapatkan 

kesimpulan 

diskusi 

Guru meminta siswa 

menuliskan kesimpulan 

dari hasil diskusi di sebuah 

karton yang telah 

disediakan 

Siswa menuliskan 

hasil kesimpulan 

dari diskusi 

disebuah karton 

kemudian 

ditempel di papan 

tulis 

Mengomunik

asikan 

Tahap 

diskusi 

seluruh 

kelas 

Guru meminta atau 

memilih perwakilan 

kelompok triplet untuk 

mempersentasikan hasil 

diskusi 

Perwakilan triplet 

mempersentasikan 

hasil diskusi 

 

Guru menanyakan 

keterkaitan yang didapat 

oleh siswa antara 

pengetahuan yang telah 

didapat dengan materi yang 

dipersentasikan oleh siswa 

Siswa berfikir dan 

memberikan 

argumen yang 

kuat  mengenai 

keterkaitan antara 

pengetahuan yang 

telah diketahui 

siswa sebelumnya 

dengan materi 

yang dipelajari 

Guru mengarahkan siswa 

apabila siswa kesulitan 

untuk menjawab 

pertanyaan 

Kegiatan Penutup 

Tahapan Aktifitas Guru Aktifitas siswa Alokasi 

Waktu 

Latihan soal Guru memberikan latihan 

soal secara individu untuk 

melatih kemampuan 

pemahaman konsep 

matematika siswa 

Siswa menyelesaikan latihan 

soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

yang diberikan guru sebaik-

baiknya 

 

Tanya jawab Guru membahas soal 

tersebut dengan melibatkan 

siswa secara aktif  

Siswa aktif menjawab 

pertanyaan pada saat 

pembahasan soal 

 

kesimpulan Guru bersama-sama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

Siswa menyampaikan 

kesimpulan 
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penutup Guru  menyampaikan hal-

hal yang perlu dipersiapkan 

untuk pertemuan 

selanjutnya 

Siswa mencatat hal-hal yang 

perlu dipersiapkan atau dibawa 

untuk pertemuan selanjutnya 

 

Guru memberikan 

pekerjaan rumah 

Siswa mencatat pekerjaan 

rumah yang diberikan guru 

Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

Siswa menjawab salam dari 

guru 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian kognitif hasil belajar dalam bentuk soal yang digunakan untuk mengukur 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada saat diskusi kelompok dan penugasan. 

Bentuk penilaian  mengacu kepada rubrik penilaian kemampuan pemahaman konsep 

2. Penilaian afektif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, guru 

melakukan penilaian dalam bentuk pengamatan dengan lembaran pengamatan individu 

peserta didik 

 

J. Pedoman Penskoran 

1. Pedoman kognitif (terlampir) 

nilai hasil belajar =  
∑ skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100 

2. Penilaian afektif 

 

No 

 

Nama Peserta Didik 

Indikator Sikap 

Disiplin Bekerja Sama 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1.          

2.          

3.          

…          

36.          

Keterangan : 

1. Tidak pernah, apabila siswa tidak pernah melakukan disiplin dan bekerja sama 

2. Kadang-kadang, apabila siswa kadang-kadang disiplin dan bekerja sama 

3. Sering, apabila siswa sering disiplin dan bekerja sama 

4. Selalu, apabila siswa selalu disiplin dan bekerja samaa 

Jakarta,     Juli 2019 

 Menyetujui, 

 Guru Matematika       Peneliti 

 

 

 Kholilah        Leny 

 NIP.          NIM. 3115133747 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA 1 

 

Petunjuk!! 

1. Bacalah Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan cermat dan teliti 

2. Kerjakan dan diskusikan LKS ini bersama kelompok 

3. Waktu = 30 menit 

 

BILANGAN BERPANGKAT 

A. Bentuk Pangkat 

 Jika a R  dan n A  maka didefinisikan : 

 aaaaa n  ...  sebanyak n faktor. 

 a disebut bilangan pokok (dasar) dan n disebut eksponen (pangkat) 

Contoh 1 : Tentukan nilai dari 25  dan 










1

3

4

 

Jawab      :     25  = ………….. 

  










1

3

4

 = ………… 

Contoh 2 : Dengan menguraikan menjadi perkalian, tentukan bentuk eksponen yang paling 

sederhana dari : 

      a) 43 22   = …………. 

 b) 
3

3

7

2
 = …………. 

 c)  23
4

 = …………. 

 d)  pq
5
 = ………….. 

 e) 
2

3

4









  = ………… 

 

Dari contoh 2 di atas dapat disimpulkan : 

Jika a b R,  , m A  dan n A  maka berlaku sifat-sifat eksponen sbb: 

 

     1. a am n. ....                           4.  ab ....  

    2. 
a

a

m

n
...           5. 

a

b

n









 .... 

    3.  am
n

.... 

 

Contoh 3 : Dengan menggunakan sifat-sifat eksponen di atas, sederhanakan bentuk berikut : 

  a) x x2 7.  = ... 

  b) 
n

n

7

2
 = ... 

  c)  x2
5

 = .... 
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  d)  x y2
3

 = ... 

  e) 
2 2

4

p

q









  = .... 

  f)  2 3
4

2xy x y.  = ... 

 

B. Pangkat Negatif dan Nol 

 

Contoh 1 : Dengan menggunakan sifat-sifat eksponen, tentukan hubungannya dari : 

  a) 
2

2

3

3
 = …………….. 

  b) 
3

3

5

5
 = ……………… 

 

  c) 
2

2

3

5
 = ……………….. 

 

  d) 
3

3

2

6
 = ………………. 

 

Dari contoh 1 di atas dapat disimpulkan bahwa : 

Untuk setiap a R a , 0  dan n R  berlaku sifat-sifat : 

 

  1. a0 ...  

  2. a n ...  

 

Contoh 2: Sederhanakan dan jadikan pangkat positif dari : 

       a) 5 3
 = ... 

       b) 
1

2 3
 = ... 

       c)  


2 2
2

x y  = ... 

 

C. Pangkat Pecahan 

Seperti kita ketahui jika 2 83   maka 2 83  

 Maka jika 22 ...   maka 2 = ... 

            24 .... maka 2 = ... 

                      34 .... maka 3 = ... 

 Misal a xm n /
, jika kedua ruas dipangkatkan n, maka :  

    a xn m n
n

 /  

   a xn  ....
 

    a  ......  
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 Jadi : 

 

                xm n/ .......                          sehingga   x n1/ .......  

 

 

Contoh 1: Ubah ke bentuk akar dari : 

       a) 21 2/  = .... 

       b) 63 5/  = .... 

       c) 2 3 2x /  = .... 

 

Contoh 2: Ubah ke bentuk pangkat dari : 

        a) 3  = ... 

        b) 
1

23
x

= ..... 

 

Contoh 3: Tentukan nilai dari 163 4/  

Jawab     : 163 4/  =  .......
/3 4

 = .....        = ......... 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : SMK Tanjung 

Bidang Keahlian  : Bisnis dan Manajemen 

Program Keahlian  : Manajemen Perkantoran 

Kompetensi Keahlian  : Akutansi dan Keuangan Lembaga 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X/I 

Alokasi Waktu  : 4 Jam Pelajaran (4 x 45menit) 

Materi    : Akar (Siklus I) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1 Pengetahuan 

Menerapkan konsep bilangan 

berpangkat, bentuk akar dan 

logaritma dalam menyelesaikan 

masalah 

3.1.1 Menjelaskan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah yang berhubungan 

dengan bilangan rasional, irrasional dan 

bentuk akar 

3.1.2 Mengoperasikan bilangan bentuk akar 

3.1.3 Merasionalkan penyebut pecahan yang 

berbentuk akar 

  

4.1 

Keterampilan 

Menyajikan penyelesaian 

masalah bilangan berpangkat, 

bentuk akar dan logaritma 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan bilangan bentuk akar 

4.1.2 Meyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan bentuk akar  

 

 



139 

Lampiran   

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) yang dipadukan dengan pendekatan saintifik yang menuntun peserta 

didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah mengikuti proses 

pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang berhubungan 

dengan bilangan rasional, irrasional dan bentuk akar 

2. Mengoperasikan bilangan bentuk akar  

3. Merasionalkan penyebut pecahan yang berbentuk akar 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk akar 

5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan bentuk akar 

 

D. Materi Pembelajaran 

Bentuk akar 

 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Conceptual Understanding Procedures (CUPs) 

Metode Pembelajaran : Penugasan, Diskusi kelompok, dan Presentasi 

 

F. Media dan Alat/Bahan Pembelajaran 

Media   : Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 

Alat/Bahan  : karton, spidol bewarna (3 warna berbeda), dan solatip 

 

G. Sumber Belajar 

Buku penunjang kurikulum 2013 mata  pelajaran Matematika Wajib Kelas X 

Kemendikbud, tahun 2013 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan  Aktifitas Guru Aktifitas Siswa Alokasi  

Pendahuluan  1 Mengucapkan salam dan 

berdo’a  
Menjawab salam dan 

salah satu siswa 

memimpin do’a 

5menit 

2 Administrasi kelas (presensi 

kehadiran 
Menjawab presensi 

3 Meminta peserta didik 

memeriksa kebersihan 

lingkungan di sekitar mereka 

dengan melakukan operasi 

semut.  

Melihat sekeliling dan 

mengambil sampah di 

sekitar 
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4 Guru meminta siswa untuk 

menyiapkan perlengkapan 

belajar matematika hari ini 

 

Siswa menyiapkan 

peralatan yang 

digunakan untuk belajar 

matematika hari ini 

5 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan materi yaitu 

dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan bentuk 

akar 

 

 

 

 

6 Guru menginformasikan 

kepada siswa bahwa model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran CUPs 

Siswa duduk berdekatan 

dengan teman 

sekelompok tripletnya. 

Namun, masih sendiri-

sendiri. 

Motivasi 7 Guru memotivasi siswa 

dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa 

dalam mempelajari bentuk 

akar yaitu untuk menghitung 

luas, volume   

Siswa memberikan 

pendapat dan ide 

mengenai pengetahuan 

mengenai bentuk akar 

5 menit 

Kegiatan Inti 

Tahapan Aktifitas Guru Aktifitas Siswa Alokasi 

waktu 

Mengamati  Tahap 

individual 

Guru meminta siswa untuk 

mengamati materi 

mengenai bentuk akar 

Siswa mengamati 

materi yang 

diberikan guru 

 

Menanya  Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika masih 

ada kesulitan dalam 

menggali pengetahuan 

awal tentang materi 

Bertanya jika 

siswa masih 

mengalami 

kesulitan 

Menalar  Guru memberikan LAS Siswa 

mengerjakan soal 

yang diberikan 

guru secara 

individu 

Menalar dan 

Mencoba  

Tahap 

diskusi 

triplet 

Guru meminta siswa 

pindah ke dalam kelompok 

triplet 

Siswa pindah ke 

dalam kelompok 

triplet dan 

mendiskusikan 

LAS yang telah 

diberikan oleh 
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guru secara 

bersama-sama 

Guru sebagai fasilitator 

pada saat siswa berdiskusi 

dalam kelompok triplet 

Siswa saling 

bertukar pendapat 

agar mendapatkan 

kesimpulan 

diskusi 

Guru meminta siswa 

menuliskan kesimpulan 

dari hasil diskusi di sebuah 

karton yang telah 

disediakan 

Siswa menuliskan 

hasil kesimpulan 

dari diskusi 

disebuah karton 

kemudian 

ditempel di papan 

tulis 

Mengomunik

asikan 

Tahap 

diskusi 

seluruh 

kelas 

Guru meminta atau 

memilih perwakilan 

kelompok triplet untuk 

mempersentasikan hasil 

diskusi 

Perwakilan triplet 

mempersentasikan 

hasil diskusi 

 

Guru menanyakan 

keterkaitan yang didapat 

oleh siswa antara 

pengetahuan yang telah 

didapat dengan materi yang 

dipersentasikan oleh siswa 

Siswa berfikir dan 

memberikan 

argumen yang 

kuat  mengenai 

keterkaitan antara 

pengetahuan yang 

telah diketahui 

siswa sebelumnya 

dengan materi 

yang dipelajari 

Guru mengarahkan siswa 

apabila siswa kesulitan 

untuk menjawab 

pertanyaan 

Kegiatan Penutup 

Tahapan Aktifitas Guru Aktifitas siswa Alokasi 

Waktu 

Latihan soal Guru memberikan latihan 

soal secara individu untuk 

melatih kemampuan 

pemahaman konsep 

matematika siswa 

Siswa menyelesaikan latihan 

soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

yang diberikan guru sebaik-

baiknya 

 

Tanya jawab Guru membahas soal 

tersebut dengan melibatkan 

siswa secara aktif  

Siswa aktif menjawab 

pertanyaan pada saat 

pembahasan soal 

 

kesimpulan Guru bersama-sama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

Siswa menyampaikan 

kesimpulan 
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penutup Guru  menyampaikan hal-

hal yang perlu dipersiapkan 

untuk pertemuan 

selanjutnya 

Siswa mencatat hal-hal yang 

perlu dipersiapkan atau dibawa 

untuk pertemuan selanjutnya 

 

Guru memberikan 

pekerjaan rumah 

Siswa mencatat pekerjaan 

rumah yang diberikan guru 

Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

Siswa menjawab salam dari 

guru 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian kognitif hasil belajar dalam bentuk soal yang digunakan untuk mengukur 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada saat diskusi kelompok dan penugasan. 

Bentuk penilaian  mengacu kepada rubrik penilaian kemampuan pemahaman konsep 

2. Penilaian afektif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, guru 

melakukan penilaian dalam bentuk pengamatan dengan lembaran pengamatan individu 

peserta didik 

 

J. Pedoman Penskoran 

1. Pedoman kognitif (terlampir) 

nilai hasil belajar =  
∑ skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100 

2. Penilaian afektif 

 

No 

 

Nama Peserta Didik 

Indikator Sikap 

Disiplin Bekerja Sama 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1.          

2.          

3.          

…          

36.          

Keterangan : 

1. Tidak pernah, apabila siswa tidak pernah melakukan disiplin dan bekerja sama 

2. Kadang-kadang, apabila siswa kadang-kadang disiplin dan bekerja sama 

3. Sering, apabila siswa sering disiplin dan bekerja sama 

4. Selalu, apabila siswa selalu disiplin dan bekerja sama 

Jakarta,     Juli 2019 

 Menyetujui, 

 Guru Matematika       Peneliti 

 

  

 Kholilah        Leny 

 NIP.          NIM. 3115133747 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA 2 

 

Petunjuk!! 

1. Bacalah Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan cermat dan teliti 

2. Kerjakan dan diskusikan LKS ini bersama kelompok 

3. Waktu = 30 menit 

 

BENTUK AKAR 

A. Operasi Bentuk Akar 

Bentuk akar termasuk bilangan irasional, yaitu bilangan yang tidak dapat dinyatakan 

dengan pecahan a/b, a dan b bilangan bulat dan b  0  

 

Contoh  bentuk akar : 2 3 5 2 4 73 3 5, , , , ,  dsb 

             bukan bentuk akar : 4 9 8 163 4, , ,  dsb 

 

Catatan : a  adalah bilangan non negatif, jadi a  0  

 

Contoh 1: Sederhanakan : 

       a) 20  = ... 

       b) 75  = .... 

       c) x3  = .... 

       d) a83  = .... 

 

Contoh 2: Sederhanakan : 

        a) 3 2 4 2  = ... 

        b) 4 3 7 3 5 3   = ... 

        c) 8 18  = .... 

 

Contoh 3 : Sederhanakan : 

 a) 36   = .... 

 b)   5 3 5 3   = .... 

 c)  2 2 3
2

  = .... 

Didapatkan :Operasi Pada Bentuk Akar 

 

 1. √𝑎 × √𝑎 = ⋯ 

 2. √𝑎𝑏 = ⋯ 

 3. 𝑎√𝑐 ± 𝑏√𝑐 = ⋯ 

 4. √
𝑎

𝑏
= ⋯ 
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B. Merasionalkan Akar 

 Pecahan Bentuk 
a

b
 

 

Contoh 1: Rasionalkan penyebut dari pecahan : 

 a) 
2

3
 =  

2

3
 x ...    =  ..... 

 b) 
2

3 3
 = 

2

3 3
 x ...      =  ..... 

  

Pecahan Bentuk 
a

b
 dapat diselesaikan dengan mengalikan … 

 

 

Pecahan Bentuk 
a

b c
 

Contoh 2 : Rasionalkan penyebut pecahan : 

a)  
53

8


 = 

53

8


 x ...           = .... 

b) 
15

4+√7
= ⋯ 

 

Pecahan Bentuk 
a

b c
 dapar diselesaikan dengan mengalikan … 

 

 

 Pecahan Bentuk 
cb

a


 

Contoh 3 : Rasionalkan penyebut dari pecahan: 

a) 
12 3

6 2
 = 

12 3

6 2
x ....       = ........ 

b) 
18

√5+√2
= ⋯ 

 

Pecahan Bentuk 
cb

a


 dapat diselesaikan dengan mengalikan 

b c

b c




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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : SMK Tanjung 

Bidang Keahlian  : Bisnis dan Manajemen 

Program Keahlian  : Manajemen Perkantoran 

Kompetensi Keahlian  : Akutansi dan Keuangan Lembaga 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X/I 

Alokasi Waktu  : 4 Jam Pelajaran (4 x 45menit) 

Materi    : Logaritma (Siklus II) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1   Pengetahuan 

Menerapkan konsep bilangan 

berpangkat, bentuk akar dan 

logaritma dalam menyelesaikan 

masalah 

3.1.1 Menemukan konsep dasar suatu bentuk 

logaritma dan sifat-sifat yang telah 

terbukti kebenarannya 

4.1 Keterampilan 

Menyajikan penyelesaian 

masalah bilangan berpangkat, 

bentuk akar dan logaritma 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan logaritma 

4.1.2 Meyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan logaritma 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) yang dipadukan dengan pendekatan saintifik yang menuntun peserta 

didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 
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mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah mengikuti proses 

pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menemukan konsep dasar suatu bentuk logaritma dan sifat-sifat yang telah terbukti 

kebenarannya 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan logaritma 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan logaritma 

 

D. Materi Pembelajaran 

Logaritma  

 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Conceptual Understanding Procedures (CUPs) 

Metode Pembelajaran : Penugasan, Diskusi kelompok, dan Presentasi 

 

F. Media dan Alat/Bahan Pembelajaran 

Media   : Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 

Alat/Bahan  : karton, spidol bewarna (3 warna berbeda), dan solatip 

 

G. Sumber Belajar 

Buku penunjang kurikulum 2013 mata  pelajaran Matematika Wajib Kelas X 

Kemendikbud, tahun 2013 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan  Aktifitas Guru Aktifitas Siswa Alokasi  

Pendahuluan  1 Mengucapkan salam dan 

berdo’a  
Menjawab salam dan 

salah satu siswa 

memimpin do’a 

5menit 

2 Administrasi kelas (presensi 

kehadiran  
Menjawab presensi 

3 Meminta peserta didik 

memeriksa kebersihan 

lingkungan di sekitar mereka 

dengan melakukan operasi 

semut.  

Melihat sekeliling dan 

mengambil sampah di 

sekitar 

4 Guru meminta siswa untuk 

menyiapkan perlengkapan 

belajar matematika hari ini 

 

Siswa menyiapkan 

peralatan yang 

digunakan untuk belajar 

matematika hari ini 
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5 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan materi yaitu 

dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

logaritma 

 

 

 

 

6 Guru menginformasikan 

kepada siswa bahwa model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran CUPs 

Siswa duduk berdekatan 

dengan teman 

sekelompok tripletnya. 

Namun, masih sendiri-

sendiri. 

Motivasi 8  Guru memotivasi siswa 

dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa 

dalam mempelajari logaritma 

Siswa memberikan 

pendapat dan ide 

mengenai pengetahuan 

mengenai logaritma 

5 menit 

 

Kegiatan Inti 

Tahapan Aktifitas Guru Aktifitas Siswa Alokasi 

waktu 

Mengamati  Tahap 

individual 

Guru meminta siswa untuk 

mengamati materi 

mengenai logaritma 

Siswa mengamati 

materi yang 

diberikan guru 

 

Menanya  Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika masih 

ada kesulitan dalam 

menggali pengetahuan 

awal tentang materi 

Bertanya jika 

siswa masih 

mengalami 

kesulitan 

Menalar  Guru memberikan LAS Siswa 

mengerjakan soal 

yang diberikan 

guru secara 

individu 

Menalar dan 

Mencoba  

Tahap 

diskusi 

triplet 

Guru meminta siswa 

pindah ke dalam kelompok 

triplet 

Siswa pindah ke 

dalam kelompok 

triplet dan 

mendiskusikan 

LAS yang telah 

diberikan oleh 

guru secara 

bersama-sama 
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Guru sebagai fasilitator 

pada saat siswa berdiskusi 

dalam kelompok triplet 

Siswa saling 

bertukar pendapat 

agar mendapatkan 

kesimpulan 

diskusi 

Guru meminta siswa 

menuliskan kesimpulan 

dari hasil diskusi di sebuah 

karton yang telah 

disediakan 

Siswa menuliskan 

hasil kesimpulan 

dari diskusi 

disebuah karton 

kemudian 

ditempel di papan 

tulis 

Mengomunik

asikan 

Tahap 

diskusi 

seluruh 

kelas 

Guru meminta atau 

memilih perwakilan 

kelompok triplet untuk 

mempersentasikan hasil 

diskusi 

Perwakilan triplet 

mempersentasikan 

hasil diskusi 

 

Guru menanyakan 

keterkaitan yang didapat 

oleh siswa antara 

pengetahuan yang telah 

didapat dengan materi yang 

dipersentasikan oleh siswa 

Siswa berfikir dan 

memberikan 

argumen yang 

kuat  mengenai 

keterkaitan antara 

pengetahuan yang 

telah diketahui 

siswa sebelumnya 

dengan materi 

yang dipelajari 

Guru mengarahkan siswa 

apabila siswa kesulitan 

untuk menjawab 

pertanyaan 

 

Kegiatan Penutup 

Tahapan Aktifitas Guru Aktifitas siswa Alokasi 

Waktu 

Latihan soal Guru memberikan latihan 

soal secara individu untuk 

melatih kemampuan 

pemahaman konsep 

matematika siswa 

Siswa menyelesaikan latihan 

soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

yang diberikan guru sebaik-

baiknya 

 

Tanya jawab Guru membahas soal 

tersebut dengan melibatkan 

siswa secara aktif  

Siswa aktif menjawab 

pertanyaan pada saat 

pembahasan soal 

 

kesimpulan Guru bersama-sama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

Siswa menyampaikan 

kesimpulan 
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penutup Guru  menyampaikan hal-

hal yang perlu dipersiapkan 

untuk pertemuan 

selanjutnya 

Siswa mencatat hal-hal yang 

perlu dipersiapkan atau dibawa 

untuk pertemuan selanjutnya 

 

Guru memberikan 

pekerjaan rumah 

Siswa mencatat pekerjaan 

rumah yang diberikan guru 

Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

Siswa menjawab salam dari 

guru 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian kognitif hasil belajar dalam bentuk soal yang digunakan untuk mengukur 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada saat diskusi kelompok dan penugasan. 

Bentuk penilaian  mengacu kepada rubrik penilaian kemampuan pemahaman konsep 

2. Penilaian afektif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, guru 

melakukan penilaian dalam bentuk pengamatan dengan lembaran pengamatan individu 

peserta didik 

 

J. Pedoman Penskoran 

1. Pedoman kognitif (terlampir) 

nilai hasil belajar =  
∑ skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100 

2. Penilaian afektif 

 

No 

 

Nama Peserta Didik 

Indikator Sikap 

Disiplin Bekerja Sama 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1.          

2.          

3.          

…          

36.          

Keterangan : 

1. Tidak pernah, apabila siswa tidak pernah melakukan disiplin dan bekerja sama 

2. Kadang-kadang, apabila siswa kadang-kadang disiplin dan bekerja sama 

3. Sering, apabila siswa sering disiplin dan bekerja sama 

4. Selalu, apabila siswa selalu disiplin dan bekerja sama 

Jakarta,     Juli 2019 

 Menyetujui, 

 Guru Matematika       Peneliti 

 

 

 Kholilah        Leny 

 NIP.          NIM. 3115133747 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA 3 

 

LOGARITMA 

 

Petunjuk!! 

1. Bacalah Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan cermat dan teliti 

2. Kerjakan dan diskusikan LKS ini bersama kelompok 

3. Waktu = 30 menit 

 

A. Pengertian Logaritma 

Seperti telah kita ketahui bahwa : 

Jika  maka  5 = …  

Jika  maka  

Jika  maka  2 = … 

Pada , bagaimana menyatakan 3 dengan 2 dan 8? 

 

Untuk itu diperlukan notasi yang disebut Logaritma untuk menyatakan pangkat dengan 

bilangan pokok (basis) dengan hasil pangkat (numerus). 

 

Jadi jika  maka  dibaca “2 log 8” 

 

Sehingga logaritma merupakan invers dari perpangkatan. 

Secara umum dapat dinyatakan : 

 

   Jika maka x = ….            syarat :  

 

a : basis logaritma 

y : numerus 

x : hasil logaritma 

 

Khusus untuk bilangan pokok 10, bisa dituliskan bisa juga tidak. 

Jadi jika log 5 maksudnya . 

 

Contoh 1: Nyatakan dalam bentuk logaritma dari perpangkatan : 

  a.   4 = …. 

  b.   n = …. 

  c.   b = …. 

 

Contoh 2 : Nyatakan dalam perpangkatan dari bentuk logaritma : 

  a.   …. 

  b. log 100 = 2  …. 

2552 

....23  ....2 

....25 

823 

823  8log3 2

yax  01,0  ydanaa

5log10

8134  

1282 n 

cab  

81log4 3 


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  c.   …. 

 

Contoh 3: Hitunglah : 

    a.  = x  …  = 64  x = …. 

  b.  = x  …  = …  x = …. 

  c. log 1000 = x  …  = …  x = …. 

  d.  = x  … = …  x = …. 

  e.  = x  … = …  x = …. 

  f.  = x   … = …  x = …. 

  g.  = x  … = …  x = …. 

  

rqp log 

64log2  

8

1
log2  

 

27log3
 

1log5
 

4log2

1

 

81

1
log3

1

 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : SMK Tanjung 

Bidang Keahlian  : Bisnis dan Manajemen 

Program Keahlian  : Manajemen Perkantoran 

Kompetensi Keahlian  : Akutansi dan Keuangan Lembaga 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : X/I 

Alokasi Waktu  : 4 Jam Pelajaran (4 x 45menit) 

Materi    : Logaritma (Siklus III) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1   Pengetahuan 

Menerapkan konsep bilangan 

berpangkat, bentuk akar dan 

logaritma dalam menyelesaikan 

masalah 

3.1.1 Menemukan konsep dasar suatu bentuk 

logaritma dan sifat-sifat yang telah 

terbukti kebenarannya 

4.1 Keterampilan 

Menyajikan penyelesaian 

masalah bilangan berpangkat, 

bentuk akar dan logaritma 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan logaritma 

4.1.2 Meyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan logaritma 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs) yang dipadukan dengan pendekatan saintifik yang menuntun peserta 

didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan 



153 

Lampiran   

 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas, Selama dan setelah mengikuti proses 

pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menemukan konsep dasar suatu bentuk logaritma dan sifat-sifat yang telah terbukti 

kebenarannya 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan logaritma 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan logaritma 

 

D. Materi Pembelajaran 

Logaritma  

 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Scientific Learning 

Model Pembelajaran : Conceptual Understanding Procedures (CUPs) 

Metode Pembelajaran : Penugasan, Diskusi kelompok, dan Presentasi 

 

F. Media dan Alat/Bahan Pembelajaran 

Media   : Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 

Alat/Bahan  : karton, spidol bewarna (3 warna berbeda), dan solatip 

 

G. Sumber Belajar 

Buku penunjang kurikulum 2013 mata  pelajaran Matematika Wajib Kelas X 

Kemendikbud, tahun 2013 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Tahapan  Aktifitas Guru Aktifitas Siswa Alokasi  

Pendahuluan  7.  Mengucapkan salam dan 

berdo’a  
Menjawab salam dan 

salah satu siswa 

memimpin do’a 

5menit 

8.  Administrasi kelas (presensi 

kehadiran  
Menjawab presensi 

9.  Meminta peserta didik 

memeriksa kebersihan 

lingkungan di sekitar mereka 

dengan melakukan operasi 

semut.  

Melihat sekeliling dan 

mengambil sampah di 

sekitar 

10.  Guru meminta siswa untuk 

menyiapkan perlengkapan 

belajar matematika hari ini 

 

Siswa menyiapkan 

peralatan yang 

digunakan untuk belajar 

matematika hari ini 
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11.  Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan materi yaitu 

dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

logaritma 

 

 

 

 

12.  Guru menginformasikan 

kepada siswa bahwa model 

pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model 

pembelajaran CUPs 

Siswa duduk berdekatan 

dengan teman 

sekelompok tripletnya. 

Namun, masih sendiri-

sendiri. 

Motivasi 7.  Guru memotivasi siswa 

dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa 

dalam mempelajari logaritma 

Siswa memberikan 

pendapat dan ide 

mengenai pengetahuan 

mengenai logaritma 

5 menit 

 

Kegiatan Inti 

Tahapan Aktifitas Guru Aktifitas Siswa Alokasi 

waktu 

Mengamati  Tahap 

individual 

Guru meminta siswa untuk 

mengamati materi 

mengenai logaritma 

Siswa mengamati 

materi yang 

diberikan guru 

 

Menanya  Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika masih 

ada kesulitan dalam 

menggali pengetahuan 

awal tentang materi 

Bertanya jika 

siswa masih 

mengalami 

kesulitan 

Menalar  Guru memberikan LAS Siswa 

mengerjakan soal 

yang diberikan 

guru secara 

individu 

Menalar dan 

Mencoba  

Tahap 

diskusi 

triplet 

Guru meminta siswa 

pindah ke dalam kelompok 

triplet 

Siswa pindah ke 

dalam kelompok 

triplet dan 

mendiskusikan 

LAS yang telah 

diberikan oleh 

guru secara 

bersama-sama 
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Guru sebagai fasilitator 

pada saat siswa berdiskusi 

dalam kelompok triplet 

Siswa saling 

bertukar pendapat 

agar mendapatkan 

kesimpulan 

diskusi 

Guru meminta siswa 

menuliskan kesimpulan 

dari hasil diskusi di sebuah 

karton yang telah 

disediakan 

Siswa menuliskan 

hasil kesimpulan 

dari diskusi 

disebuah karton 

kemudian 

ditempel di papan 

tulis 

Mengomunik

asikan 

Tahap 

diskusi 

seluruh 

kelas 

Guru meminta atau 

memilih perwakilan 

kelompok triplet untuk 

mempersentasikan hasil 

diskusi 

Perwakilan triplet 

mempersentasikan 

hasil diskusi 

 

Guru menanyakan 

keterkaitan yang didapat 

oleh siswa antara 

pengetahuan yang telah 

didapat dengan materi yang 

dipersentasikan oleh siswa 

Siswa berfikir dan 

memberikan 

argumen yang 

kuat  mengenai 

keterkaitan antara 

pengetahuan yang 

telah diketahui 

siswa sebelumnya 

dengan materi 

yang dipelajari 

Guru mengarahkan siswa 

apabila siswa kesulitan 

untuk menjawab 

pertanyaan 

 

Kegiatan Penutup 

Tahapan Aktifitas Guru Aktifitas siswa Alokasi 

Waktu 

Latihan soal Guru memberikan latihan 

soal secara individu untuk 

melatih kemampuan 

pemahaman konsep 

matematika siswa 

Siswa menyelesaikan latihan 

soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika 

yang diberikan guru sebaik-

baiknya 

 

Tanya jawab Guru membahas soal 

tersebut dengan melibatkan 

siswa secara aktif  

Siswa aktif menjawab 

pertanyaan pada saat 

pembahasan soal 

 

kesimpulan Guru bersama-sama siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

Siswa menyampaikan 

kesimpulan 
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penutup Guru  menyampaikan hal-

hal yang perlu dipersiapkan 

untuk pertemuan 

selanjutnya 

Siswa mencatat hal-hal yang 

perlu dipersiapkan atau dibawa 

untuk pertemuan selanjutnya 

 

Guru memberikan 

pekerjaan rumah 

Siswa mencatat pekerjaan 

rumah yang diberikan guru 

Guru mengakhiri pelajaran 

dengan mengucapkan 

salam 

Siswa menjawab salam dari 

guru 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian kognitif hasil belajar dalam bentuk soal yang digunakan untuk mengukur 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada saat diskusi kelompok dan penugasan. 

Bentuk penilaian  mengacu kepada rubrik penilaian kemampuan pemahaman konsep 

2. Penilaian afektif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, guru 

melakukan penilaian dalam bentuk pengamatan dengan lembaran pengamatan individu 

peserta didik 

 

J. Pedoman Penskoran 

1. Pedoman kognitif (terlampir) 

nilai hasil belajar =  
∑ skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100 

2. Penilaian afektif 

 

No 

 

Nama Peserta Didik 

Indikator Sikap 

Disiplin Bekerja Sama 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1.          

2.          

3.          

…          

36.          

Keterangan : 

1. Tidak pernah, apabila siswa tidak pernah melakukan disiplin dan bekerja sama 

2. Kadang-kadang, apabila siswa kadang-kadang disiplin dan bekerja sama 

3. Sering, apabila siswa sering disiplin dan bekerja sama 

4. Selalu, apabila siswa selalu disiplin dan bekerja sama 

Jakarta,     Juli 2019 

 Menyetujui, 

 Guru Matematika       Peneliti 

 

 

 Kholilah        Leny 

 NIP.          NIM. 3115133747 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA 4 

 

Petunjuk!! 

1. Bacalah Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan cermat dan teliti 

2. Kerjakan dan diskusikan LKS ini bersama kelompok 

3. Waktu = 30 menit 

 

LOGARITMA 

 

A. Pengertian Logaritma 

 

   Jika maka 𝑥 = log𝑎 𝑦            syarat :  

 

a : basis logaritma 

y : numerus 

x : hasil logaritma 

 

B. Sifat-sifat Logaritma 

Jika , maka : 

1.  5.  

2.  6.  

3.  7.  

4.   8.  

 

Contoh 1: Sederhanakan : 

             a.   = …. 

  b. = ….. 

  c. = …. 

  d. = ….. 

  e.  = ….. 

  f.  = …. 

  g.  = …. 

 

Contoh 2: Jika , maka tentukan  

Jawab     : =  

 

yax  01,0  ydanaa

10,0,0  adancba

cbbc aaa logloglog  ba ba

log

cb
c

b aaa logloglog  b
m

n
b ana m

loglog 

bcb aca loglog  ccb aba loglog.log 

a
b

b

a

log

1
log 

a

b
b

c

c
a

log

log
log 

5log3

3

3log5

25

2log6log3log 222 

5log.8log.3log 352

102 2log

16log
3log

4log 3

2

2



256log8

bdana  5log4log 43 9log5

9log5 .....3log 25 
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TES AKHIR SIKLUS I KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

NAMA : 

KELAS : 

No Soal Jawaban Skor  

1.  Apakah yang dimaksud dengan 

bilangan rasional dan irrasional? Dan 

bentuk akar termasuk kedalam 

bilangan apa? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Perhatikan persamaan dibawah ini 

a. 8
1

2 

b. 9
3

2 

c. 16
1

3 

d. 25
5

2 

e. 27
1

3 

Dari pernyataan diatas manakah yang 

merupakan contoh dan bukan contoh 

dari bentuk akar? Berikan alas an! 
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No Soal Jawaban Skor  

3.  Perhatikan persamaan dibawah ini 

a. √32 

b. √64 

c. √125 

d. √125
3

 

e. √81
3

 

Dari pernyataan diatas manakah 

yang merupakan bentuk akar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Sebuah halaman berbentuk persegi 

panjang memiliki panjang 5√3 𝑚 dan 

lebar 2√6 𝑚. Pada salah satu sisi 

pojoknya terdapat kolam ikan 

berbentuk persegi panjang dengan 

panjanganya 
2

5
 bagian dari panjang 

halaman dan lebarnya 
1

2
 dari lebar 

halaman. Buatlah ilustrasi yang sesuai 

dalam bentuk gambar! 
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No Soal Jawaban Skor  

5.  Bentuk sederhana dari 

4(1 + √2)(1 − √2)

2 + √2
= 

Adalah … 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  Perhatikan gambar segilima PQRST 

 
Carilah panjang 𝑃𝑅̅̅ ̅̅ , 𝑃𝑆̅̅̅̅  𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑇̅̅̅̅  

dalam bentuk akar yang paling 

sederhana! 
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No Soal Jawaban Skor  

7.  Suatu lahan berbentuk persegi 

panjang mempunyai panjang (7√2 −

3√3)𝑐𝑚 dan lebar  (2√2 + √3)cm. 

Tentukanlah luas dan keliling lahan 

dan nyatakan dalam bentuk akar yang 

paling sederhana! 
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TES SIKLUS I 

UJI VALIDASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA MATERI BENTUK AKAR 

 

Para validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada setiap kolom dengan kriteria sebagai berikut: 

C (cocok)   : soal tersebut berkaitan dengan  indikator pemahaman konsep matematika dan indikator pembelajaran  

TC (tidak cocok)  : soal tersebut tidak berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika ataupun dengan indikator pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah 

4.1 Menyajikan penyelesaian masalah bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma 

 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pembelajaran 

Butir Soal Kunci Jawaban Penilaian Saran 

C TC 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang sudah 

dipelajari 

Menjelaskan 

konsep bilangan 

rasional, irrasional 

dan bentuk akar 

Apakah yang dimaksud dengan 

bilangan rasional dan irrasional? 

Dan bentuk akar termasuk 

kedalam bilangan apa? Jelaskan  

Bilangan rasional adalah bilangan yang 

dinyatakan dalam bentuk pecahan 
𝑎

𝑏
 dengan 

𝑎, 𝑏 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡 dan 𝑏 ≠ 0 

Bilangan irrasional adalah bilangan yang 

tidak dapat dinyatakan dalam bentuk 

pecahan 
𝑎

𝑏
, dengan 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡  

dan 𝑏 ≠ 0 

Akar termasuk kedalam bilangan irrasional 

karena akar tidak dapat dinyatakan dalam 

bentuk pecahan 
𝑎

𝑏
 

   

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

Mengemukakan 

contoh dan non-

contoh dari konsep 

bentuk akar 

Perhatikan persamaan dibawah 

ini 

f. 8
1

2 

g. 9
3

2 

a. 8
1

2 (contoh akar) karena √8 = 2√2 

b. 9
5

2 (bukan contoh akar) karena 9
5

2 =

32×
5

2 = 35 = 243 
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h. 16
1

3 

i. 25
5

2 

j. 27
1

3 

Dari pernyataan diatas manakah 

yang merupakan contoh dan 

bukan contoh dari bentuk akar? 

Berikan alas an! 

c. 16
1

3 (contoh akar) karena √16
3

 

d. 25
3

2 (bukan contoh akar) karena 

25
3

2 = 52×
3

2 = 53 = 125 

e. 27
1

3 (bukan contoh akar) karena 

√27
3

= 3 

 

Mengklasifika

sikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Mengklasifikasika

n bilangan yang 

termasuk bentuk 

akar 

Perhatikan persamaan dibawah 

ini 

f. √32 

g. √64 

h. √125 

i. √125
3

 

j. √81
3

 

Dari pernyataan diatas manakah 

yang merupakan bentuk akar? 

a. Bentuk akar karena √32 = √16 × 2 =

4√2 

b. Bukan bentuk akar karena √64 = 8 

c. Bentuk akar karena √125 = √25 × 5 =

5√5 

d. Bukan bentuk akar karena √125
3

= 5 

e. Bukan bentuk akar karena √81
3

=

√27 × 3
3

= 3√3
3

 

   

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

respersentasi 

matematika 

Mengambarkan 

konsep bentuk akar 

apabila diketahui 

soal cerita  

Sebuah halaman berbentuk 

persegi panjang memiliki 

panjang 5√3 𝑚 dan lebar 

2√6 𝑚. Pada salah satu sisi 

pojoknya terdapat kolam ikan 

berbentuk persegi panjang 

dengan panjanganya 
2

5
 bagian 

dari panjang halaman dan 

lebarnya 
1

2
 dari lebar halaman. 

Alternatif jawaban : 
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Buatlah ilustrasi yang sesuai 

dalam bentuk gambar! 

Menggunakan 

algoritma 

yang terkait 

dengan 

konsep 

Merasionalkan 

persamaan bentuk 

akar 

 

Bentuk sederhana dari 

4(1 + √2)(1 − √2)

2 + √2
= 

Adalah … 

4(1 + √2)(1 − √2)

2 + √2
=

4(1 − 2)

2 + √2
 

=
4(−1)

2 + √2
 

=
−4

2 + √2
×

2 − √2

2 − √2
 

=
−4(2 − √2)

4 − 2
 

=
−4(2 − √2)

2
 

= −2(2 − √2) 

= 2√2 − 4 

   

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

Mengkorelasikan 

konsep bentuk akar 

dengan materi 

phytagoras apabila 

disajikan dalam 

bentuk gambar 

Perhatikan gambar segilima 

PQRST 

 

Carilah panjang 𝑃𝑅̅̅ ̅̅ , 𝑃𝑆̅̅̅̅  𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑇̅̅̅̅  

dalam bentuk akar yang paling 

sederhana! 

𝑃𝑅 = √𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 

= √62 + 32 

= √36 + 9 

= √45 

= √9 × 5 

= 3√5 

𝑃𝑆 = √𝑃𝑅2 + 𝑅𝑆2 

= √(3√5)
2

+ 32 

= √45 + 9 

= √54 
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= √9 × 6 

= 3√6 

𝑆𝑇 = √𝑃𝑆2 − 𝑃𝑇2 

= √(3√6)
2

− 42 

= √54 − 16 

= √38 

Menggunakan 

konsep yang 

sesuai dalam 

memecahkan 

masalah 

Menentukan  nilai 

yang berkaitan 

dengan masalah 

bentuk akar apabila 

diketahui panjang 

dan lebar sebuah 

persegi panjang 

Suatu lahan berbentuk persegi 

panjang mempunyai panjang 

(7√2 − 3√3)𝑐𝑚 dan lebar  

(2√2 + √3)cm. Tentukanlah 

luas dan keliling lahan dan 

nyatakan dalam bentuk akar 

yang paling sederhana! 

Panjang : 7√2 − 3√3 

Lebar : 2√2 + √3 

 

Keliling = 2(𝑝 + 𝑙) 

= 2(7√2 − 3√3 + 2√2 + √3) 

= 2(9√2 − 2√3) 

= 18√2 − 4√3 

Luas = 𝑝 × 𝑙 

= (7√2 − 3√3) × (2√2 + √3) 

= (14 × 2) − 6√6 + 7√6 − (3 × 3) 

= 28 + √6 − 9 

= 19 + √6 

   

 

Jakarta,    Juli 2019 

  Validator   

 

 

Dra. Ellis Salsabila, M.Si 

NIP. 1966 1211 1991 02 2 001 
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TES SIKLUS I 

UJI VALIDASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA MATERI BENTUK AKAR 

 

Para validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada setiap kolom dengan kriteria sebagai berikut: 

C (cocok)   : soal tersebut berkaitan dengan  indikator pemahaman konsep matematika dan indikator pembelajaran  

TC (tidak cocok)  : soal tersebut tidak berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika ataupun dengan indikator pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah 

4.1 Menyajikan penyelesaian masalah bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma 

 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pembelajaran 

Butir Soal Kunci Jawaban Penilaian Saran 

C TC 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang sudah 

dipelajari 

Menjelaskan 

konsep bilangan 

rasional, irrasional 

dan bentuk akar 

Apakah yang dimaksud dengan 

bilangan rasional dan irrasional? 

Dan bentuk akar termasuk 

kedalam bilangan apa? Jelaskan  

Bilangan rasional adalah bilangan yang 

dinyatakan dalam bentuk pecahan 
𝑎

𝑏
 dengan 

𝑎, 𝑏 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡 dan 𝑏 ≠ 0 

Bilangan irrasional adalah bilangan yang 

tidak dapat dinyatakan dalam bentuk 

pecahan 
𝑎

𝑏
, dengan 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡  

dan 𝑏 ≠ 0 

Akar termasuk kedalam bilangan irrasional 

karena akar tidak dapat dinyatakan dalam 

bentuk pecahan 
𝑎

𝑏
 

   

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

Mengemukakan 

contoh dan non-

contoh dari konsep 

bentuk akar 

Perhatikan persamaan dibawah 

ini 

k. 8
1

2 

l. 9
3

2 

f. 8
1

2 (contoh akar) karena √8 = 2√2 

g. 9
5

2 (bukan contoh akar) karena 9
5

2 =

32×
5

2 = 35 = 243 
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m. 16
1

3 

n. 25
5

2 

o. 27
1

3 

Dari pernyataan diatas manakah 

yang merupakan contoh dan 

bukan contoh dari bentuk akar? 

Berikan alas an! 

h. 16
1

3 (contoh akar) karena √16
3

 

i. 25
3

2 (bukan contoh akar) karena 

25
3

2 = 52×
3

2 = 53 = 125 

j. 27
1

3 (bukan contoh akar) karena 

√27
3

= 3 

 

Mengklasifika

sikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Mengklasifikasika

n bilangan yang 

termasuk bentuk 

akar 

Perhatikan persamaan dibawah 

ini 

k. √32 

l. √64 

m. √125 

n. √125
3

 

o. √81
3

 

Dari pernyataan diatas manakah 

yang merupakan bentuk akar? 

f. Bentuk akar karena √32 = √16 × 2 =

4√2 

g. Bukan bentuk akar karena √64 = 8 

h. Bentuk akar karena √125 = √25 × 5 =

5√5 

i. Bukan bentuk akar karena √125
3

= 5 

j. Bukan bentuk akar karena √81
3

=

√27 × 3
3

= 3√3
3

 

   

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

respersentasi 

matematika 

Mengambarkan 

konsep bentuk akar 

apabila diketahui 

soal cerita  

Sebuah halaman berbentuk 

persegi panjang memiliki 

panjang 5√3 𝑚 dan lebar 

2√6 𝑚. Pada salah satu sisi 

pojoknya terdapat kolam ikan 

berbentuk persegi panjang 

dengan panjanganya 
2

5
 bagian 

dari panjang halaman dan 

lebarnya 
1

2
 dari lebar halaman. 

Alternatif jawaban : 
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Buatlah ilustrasi yang sesuai 

dalam bentuk gambar! 

Menggunakan 

algoritma 

yang terkait 

dengan 

konsep 

Merasionalkan 

persamaan bentuk 

akar 

 

Bentuk sederhana dari 

4(1 + √2)(1 − √2)

2 + √2
= 

Adalah … 

4(1 + √2)(1 − √2)

2 + √2
=

4(1 − 2)

2 + √2
 

=
4(−1)

2 + √2
 

=
−4

2 + √2
×

2 − √2

2 − √2
 

=
−4(2 − √2)

4 − 2
 

=
−4(2 − √2)

2
 

= −2(2 − √2) 

= 2√2 − 4 

   

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

Mengkorelasikan 

konsep bentuk akar 

dengan materi 

phytagoras apabila 

disajikan dalam 

bentuk gambar 

Perhatikan gambar segilima 

PQRST 

 

Carilah panjang 𝑃𝑅̅̅ ̅̅ , 𝑃𝑆̅̅̅̅  𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑇̅̅̅̅  

dalam bentuk akar yang paling 

sederhana! 

𝑃𝑅 = √𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 

= √62 + 32 

= √36 + 9 

= √45 

= √9 × 5 

= 3√5 

𝑃𝑆 = √𝑃𝑅2 + 𝑅𝑆2 

= √(3√5)
2

+ 32 

= √45 + 9 

= √54 
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= √9 × 6 

= 3√6 

𝑆𝑇 = √𝑃𝑆2 − 𝑃𝑇2 

= √(3√6)
2

− 42 

= √54 − 16 

= √38 

Menggunakan 

konsep yang 

sesuai dalam 

memecahkan 

masalah 

Menentukan  nilai 

yang berkaitan 

dengan masalah 

bentuk akar apabila 

diketahui panjang 

dan lebar sebuah 

persegi panjang 

Suatu lahan berbentuk persegi 

panjang mempunyai panjang 

(7√2 − 3√3)𝑐𝑚 dan lebar  

(2√2 + √3)cm. Tentukanlah 

luas dan keliling lahan dan 

nyatakan dalam bentuk akar 

yang paling sederhana! 

Panjang : 7√2 − 3√3 

Lebar : 2√2 + √3 

 

Keliling = 2(𝑝 + 𝑙) 

= 2(7√2 − 3√3 + 2√2 + √3) 

= 2(9√2 − 2√3) 

= 18√2 − 4√3 

Luas = 𝑝 × 𝑙 

= (7√2 − 3√3) × (2√2 + √3) 

= (14 × 2) − 6√6 + 7√6 − (3 × 3) 

= 28 + √6 − 9 

= 19 + √6 

   

 

Jakarta,    Juli 2019 

  Validator   

 

 

Siti Rohmah Rohimah, S.Pd, M.Si 

NIP. 1984 0809 2014 04 2 001 
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TES SIKLUS I 

UJI VALIDASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA MATERI BENTUK AKAR 

 

Para validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada setiap kolom dengan kriteria sebagai berikut: 

C (cocok)   : soal tersebut berkaitan dengan  indikator pemahaman konsep matematika dan indikator pembelajaran  

TC (tidak cocok)  : soal tersebut tidak berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika ataupun dengan indikator pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah 

4.1 Menyajikan penyelesaian masalah bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma 

 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pembelajaran 

Butir Soal Kunci Jawaban Penilaian Saran 

C TC 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang sudah 

dipelajari 

Menjelaskan 

konsep bilangan 

rasional, irrasional 

dan bentuk akar 

Apakah yang dimaksud dengan 

bilangan rasional dan irrasional? 

Dan bentuk akar termasuk 

kedalam bilangan apa? Jelaskan  

Bilangan rasional adalah bilangan yang 

dinyatakan dalam bentuk pecahan 
𝑎

𝑏
 dengan 

𝑎, 𝑏 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡 dan 𝑏 ≠ 0 

Bilangan irrasional adalah bilangan yang 

tidak dapat dinyatakan dalam bentuk 

pecahan 
𝑎

𝑏
, dengan 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡  

dan 𝑏 ≠ 0 

Akar termasuk kedalam bilangan irrasional 

karena akar tidak dapat dinyatakan dalam 

bentuk pecahan 
𝑎

𝑏
 

   

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

Mengemukakan 

contoh dan non-

contoh dari konsep 

bentuk akar 

Perhatikan persamaan dibawah 

ini 

p. 8
1

2 

q. 9
3

2 

k. 8
1

2 (contoh akar) karena √8 = 2√2 

l. 9
5

2 (bukan contoh akar) karena 9
5

2 =

32×
5

2 = 35 = 243 
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r. 16
1

3 

s. 25
5

2 

t. 27
1

3 

Dari pernyataan diatas manakah 

yang merupakan contoh dan 

bukan contoh dari bentuk akar? 

Berikan alas an! 

m. 16
1

3 (contoh akar) karena √16
3

 

n. 25
3

2 (bukan contoh akar) karena 

25
3

2 = 52×
3

2 = 53 = 125 

o. 27
1

3 (bukan contoh akar) karena 

√27
3

= 3 

 

Mengklasifika

sikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Mengklasifikasika

n bilangan yang 

termasuk bentuk 

akar 

Perhatikan persamaan dibawah 

ini 

p. √32 

q. √64 

r. √125 

s. √125
3

 

t. √81
3

 

Dari pernyataan diatas manakah 

yang merupakan bentuk akar? 

k. Bentuk akar karena √32 = √16 × 2 =

4√2 

l. Bukan bentuk akar karena √64 = 8 

m. Bentuk akar karena √125 = √25 × 5 =

5√5 

n. Bukan bentuk akar karena √125
3

= 5 

o. Bukan bentuk akar karena √81
3

=

√27 × 3
3

= 3√3
3

 

   

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

respersentasi 

matematika 

Mengambarkan 

konsep bentuk akar 

apabila diketahui 

soal cerita  

Sebuah halaman berbentuk 

persegi panjang memiliki 

panjang 5√3 𝑚 dan lebar 

2√6 𝑚. Pada salah satu sisi 

pojoknya terdapat kolam ikan 

berbentuk persegi panjang 

dengan panjanganya 
2

5
 bagian 

dari panjang halaman dan 

lebarnya 
1

2
 dari lebar halaman. 

Alternatif jawaban : 
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Buatlah ilustrasi yang sesuai 

dalam bentuk gambar! 

Menggunakan 

algoritma 

yang terkait 

dengan 

konsep 

Merasionalkan 

persamaan bentuk 

akar 

 

Bentuk sederhana dari 

4(1 + √2)(1 − √2)

2 + √2
= 

Adalah … 

4(1 + √2)(1 − √2)

2 + √2
=

4(1 − 2)

2 + √2
 

=
4(−1)

2 + √2
 

=
−4

2 + √2
×

2 − √2

2 − √2
 

=
−4(2 − √2)

4 − 2
 

=
−4(2 − √2)

2
 

= −2(2 − √2) 

= 2√2 − 4 

   

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

Mengkorelasikan 

konsep bentuk akar 

dengan materi 

phytagoras apabila 

disajikan dalam 

bentuk gambar 

Perhatikan gambar segilima 

PQRST 

 

Carilah panjang 𝑃𝑅̅̅ ̅̅ , 𝑃𝑆̅̅̅̅  𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑇̅̅̅̅  

dalam bentuk akar yang paling 

sederhana! 

𝑃𝑅 = √𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 

= √62 + 32 

= √36 + 9 

= √45 

= √9 × 5 

= 3√5 

𝑃𝑆 = √𝑃𝑅2 + 𝑅𝑆2 

= √(3√5)
2

+ 32 

= √45 + 9 

= √54 
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= √9 × 6 

= 3√6 

𝑆𝑇 = √𝑃𝑆2 − 𝑃𝑇2 

= √(3√6)
2

− 42 

= √54 − 16 

= √38 

Menggunakan 

konsep yang 

sesuai dalam 

memecahkan 

masalah 

Menentukan  nilai 

yang berkaitan 

dengan masalah 

bentuk akar apabila 

diketahui panjang 

dan lebar sebuah 

persegi panjang 

Suatu lahan berbentuk persegi 

panjang mempunyai panjang 

(7√2 − 3√3)𝑐𝑚 dan lebar  

(2√2 + √3)cm. Tentukanlah 

luas dan keliling lahan dan 

nyatakan dalam bentuk akar 

yang paling sederhana! 

Panjang : 7√2 − 3√3 

Lebar : 2√2 + √3 

 

Keliling = 2(𝑝 + 𝑙) 

= 2(7√2 − 3√3 + 2√2 + √3) 

= 2(9√2 − 2√3) 

= 18√2 − 4√3 

Luas = 𝑝 × 𝑙 

= (7√2 − 3√3) × (2√2 + √3) 

= (14 × 2) − 6√6 + 7√6 − (3 × 3) 

= 28 + √6 − 9 

= 19 + √6 

   

 

Jakarta,    Juli 2019 

  Validator

  

 

 

Kholilah, S.Pd 
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TES AKHIR SIKLUS II KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

NAMA : 

KELAS : 

No Soal Jawaban Skor  

1 Jelaskan pengertian logaritma   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Buatlah dua contoh logaritma yang 

menggunakan sifat 

 log log log
p p p

a b a b    

dan berikan pula dua contoh yang 

tidak sesuai dari sifat tersebut! 
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No Soal Jawaban Skor  

3 Perhatikan persamaan berikut ini! 

a) log1 0a   

b) log 𝑎 = 1 

c) log 1a a   

d) log 0a a   

e) log 1 = 0 

Manakah dari persamaan diatas 

yang sesuai? Berikan alasan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Jika 3 log5 a  dan 3 log 4 b , 

nyatakan nilai dari 3 log100  dalam a 

dan b! 
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No Soal Jawaban Skor  

5 Tentukan nilai dari  

2 2 2

5 5

log 4 log16 log8

1
log125 log

5

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Tentukan nilai x yang memenuhi 

log 𝑥 =
1

3
log 8 + log 9 −

1

3
log 27 
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No Soal Jawaban Skor  

7 Taraf intensitas bunyi (TI) dinyatakan 

dalam satuan decibel (dB) dan 

dirumuskan 𝑇𝐼 = 10 log
𝐼

𝐼0
. Misalkan 

sebuah petasan memiliki intensitas (I) 

sebesar 2,4 × 10−4𝑊/𝑚2 dan batas 

ambang pendengaran 𝐼0 = 2,0 ×

10−12𝑊/𝑚2. Tentukan taraf 

intensitas petasan tersebut 

adalah…(log 24 = 1.38) 
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TES SIKLUS II 

UJI VALIDASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA MATERI LOGARITMA 

 

Para validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada setiap kolom dengan kriteria sebagai berikut: 

C (cocok)   : soal tersebut berkaitan dengan  indikator pemahaman konsep matematika dan indikator pembelajaran  

TC (tidak cocok)  : soal tersebut tidak berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika ataupun dengan indikator pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah 

4.1 Menyajikan penyelesaian masalah bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma 

 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pembelajaran 

Butir Soal Kunci Jawaban Penilaian Saran 

C TC 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang sudah 

dipelajari 

Menjelaskan 

konsep dasar suatu 

bentuk logaritma 

Jelaskan pengertian logaritma?   Logaritma merupakan invers atau 

kebalikan dari perpangkatan 

loga nx n x a    dimana a adalah 

bilangan pokok atau bilangan dasar 

   

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

Memberikan contoh 

dan non-contoh dari 

sifat logaritma  

 log log log
p p p

a b a b    

Buatlah dua contoh yang 

menggunakan sifat 

 log log log
p p p

a b a b    

dan berikan pula dua contoh 

yang tidak sesuai dari sifat 

tersebut! 

Alternatif jawaban : 

Contoh dari sifat 

 log log log
p p p

a b a b    

 2 2 2log 4 8 log 4 log8    

 3 3 3log 3 27 log3 log 27    

Contoh yang tidak sesuai 

3 3 33
log log3 log 27

27

 
  

 
 

5 log1 0  
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Mengklasifika

sikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Mengklasifikasikan 

objek yang sesuai 

dengan sifat 

logaritma log1 0a 

dan log 1a a   

Perhatikan persamaan berikut 

ini! 

f) log1 0a   

g) log 𝑎 = 1 

h) log 1a a   

i) log 0a a   

j) log 1 = 0 

Manakah dari persamaan diatas 

yang sesuai? Berikan alasan! 

a) log1 0a   (sesuai) karena 𝑎0 = 1 

b) log 𝑎 = 1 (tidak sesuai) karena 

apabila bilangan pokok tidak ditulis 

artinya bilangan pokok adalah 10 

c) log 1a a   (sesuai) karena 𝑎1 = 𝑎 

d) log 0a a   (tidak sesuai) karena 

𝑎1 = 𝑎 

e) log 1 = 0  (sesuai) karena 100 = 1 

   

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

respersentasi 

matematika 

Menyajikan konsep 

logaritma dalam a 

dan b menggunakan 

sifat-sifat berikut 

a. log 1a a   

b. log1 0a   

c. log( ) log log
p p p

ab a b   

d. 
log loglog p pp a

a b
b

 
  

   

e. log loga n ab n b   

Jika 3 log5 a  dan 3 log 4 b , 

nyatakan nilai dari 3 log100  

dalam a dan b! 

Cara I 

 3 3log100 log 5 5 4    

3 3 3log5 log5 log 4    

a a b    

2a b   

Cara II 

 3 3 2

3 2 3

3 3

log100 log 5 4

log5 log 4

2 log5 log 4

2a b

 

 

 

 

 

 

Jadi, didapatkan 3 log100 2a b   
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Menggunakan 

algoritma 

yang terkait 

dengan 

konsep 

Menentukan nilai 

suatu logaritma 

menggunakan sifat-

sifat berikut  

a. log 1a a   

b. log1 0a   

c. log( ) log log
p p p

ab a b   

d. 
log loglog p pp a

a b
b

 
  

   

e. log loga n ab n b   

Tentukan nilai dari  
2 2 2

5 5

log 4 log16 log8

1
log125 log

5

 




 

2

2 2 2

5 5 5

4 16
log

log 4 log16 log8 8

1 1
log125 log log 125

5 5

 
    
 

  
 

 

2

2

2 3

5 2

2

5

log8

log 25

log 2

log 5

3 log 2

2 log 5

3 1

2 1

3

2

















 

   

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

Menentukan sifat-

sifat logaritma 

untuk menentukan 

nilai x jika diketahui 

persamaan 

logaritma 

Tentukan nilai x yang memenuhi 

log 𝑥 =
1

3
log 8 + log 9 −

1

3
log 27 

log 𝑥 =
1

3
log 8 + log 9 −

1

3
log 27 

log 𝑥 = log 8
1
3 + log 9 − log 27

1
3 

log 𝑥 = log(22)
1
3 + log 9 − log(33)

1
3 

log 𝑥 = log 2 + log 9 − log 3 

log 𝑥 = log (
2 × 9

3
) 

log 𝑥 = log 6 

𝑥 = 6 

 

Maka didapatkan bahwa nilai dari x adalah 

6 
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Menggunakan 

konsep yang 

sesuai dalam 

memecahkan 

masalah 

Menentukan  nilai 

yang berkaitan 

dengan masalah 

logaritma  

Taraf intensitas bunyi (TI) 

dinyatakan dalam satuan decibel 

(dB) dan dirumuskan 𝑇𝐼 =

10 log
𝐼

𝐼0
. Misalkan sebuah 

petasan memiliki intensitas (I) 

sebesar 5,4 × 10−4𝑊/𝑚2 dan 

batas ambang pendengaran 𝐼0 =

1,0 × 10−12𝑊/𝑚2. Tentukan 

taraf intensitas petasan tersebut 

adalah…(log 54 = 1.73) 

𝑇𝐼 = 10 log
𝐼

𝐼0
 

𝑇𝐼 = 10 log (
5,4 × 10−4

1,0 × 10−12
) 

𝑇𝐼 = 10 log(54 × 108) 

𝑇𝐼 = 10(log 54 + log 108) 

𝑇𝐼 = 10(1,73 + 8) 

𝑇𝐼 = 10(8.73) 

𝑇𝐼 = 87.3 

 

   

 

Jakarta,    Juli 2019 

Validator   

 

 

 

Dra. Ellis Salsabila, M.Si 

NIP. 1966 1211 1991 02 2 001 
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TES SIKLUS II 

UJI VALIDASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA MATERI LOGARITMA 

 

Para validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada setiap kolom dengan kriteria sebagai berikut: 

C (cocok)   : soal tersebut berkaitan dengan  indikator pemahaman konsep matematika dan indikator pembelajaran  

TC (tidak cocok)  : soal tersebut tidak berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika ataupun dengan indikator pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah 

4.1 Menyajikan penyelesaian masalah bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma 

 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pembelajaran 

Butir Soal Kunci Jawaban Penilaian Saran 

C TC 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang sudah 

dipelajari 

Menjelaskan 

konsep dasar suatu 

bentuk logaritma 

Jelaskan pengertian logaritma?   Logaritma merupakan invers atau 

kebalikan dari perpangkatan 

loga nx n x a    dimana a adalah 

bilangan pokok atau bilangan dasar 

   

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

Memberikan contoh 

dan non-contoh dari 

sifat logaritma  

 log log log
p p p

a b a b    

Buatlah dua contoh yang 

menggunakan sifat 

 log log log
p p p

a b a b    

dan berikan pula dua contoh 

yang tidak sesuai dari sifat 

tersebut! 

Alternatif jawaban : 

Contoh dari sifat 

 log log log
p p p

a b a b    

 2 2 2log 4 8 log 4 log8    

 3 3 3log 3 27 log3 log 27    

Contoh yang tidak sesuai 

3 3 33
log log3 log 27

27

 
  

 
 

5 log1 0  
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Mengklasifika

sikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Mengklasifikasikan 

objek yang sesuai 

dengan sifat 

logaritma log1 0a 

dan log 1a a   

Perhatikan persamaan berikut 

ini! 

k) log1 0a   

l) log 𝑎 = 1 

m) log 1a a   

n) log 0a a   

o) log 1 = 0 

Manakah dari persamaan diatas 

yang sesuai? Berikan alasan! 

f) log1 0a   (sesuai) karena 𝑎0 = 1 

g) log 𝑎 = 1 (tidak sesuai) karena 

apabila bilangan pokok tidak ditulis 

artinya bilangan pokok adalah 10 

h) log 1a a   (sesuai) karena 𝑎1 = 𝑎 

i) log 0a a   (tidak sesuai) karena 

𝑎1 = 𝑎 

j) log 1 = 0  (sesuai) karena 100 = 1 

   

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

respersentasi 

matematika 

Menyajikan konsep 

logaritma dalam a 

dan b menggunakan 

sifat-sifat berikut 

f. log 1a a   

g. log1 0a   

h. log( ) log log
p p p

ab a b   

i. 
log loglog p pp a

a b
b

 
  

   

j. log loga n ab n b   

Jika 3 log5 a  dan 3 log 4 b , 

nyatakan nilai dari 3 log100  

dalam a dan b! 

Cara I 

 3 3log100 log 5 5 4    

3 3 3log5 log5 log 4    

a a b    

2a b   

Cara II 

 3 3 2

3 2 3

3 3

log100 log 5 4

log5 log 4

2 log5 log 4

2a b

 

 

 

 

 

 

Jadi, didapatkan 3 log100 2a b   
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Menggunakan 

algoritma 

yang terkait 

dengan 

konsep 

Menentukan nilai 

suatu logaritma 

menggunakan sifat-

sifat berikut  

f. log 1a a   

g. log1 0a   

h. log( ) log log
p p p

ab a b   

i. 
log loglog p pp a

a b
b

 
  

   

j. log loga n ab n b   

Tentukan nilai dari  
2 2 2

5 5

log 4 log16 log8

1
log125 log

5

 




 

2

2 2 2

5 5 5

4 16
log

log 4 log16 log8 8

1 1
log125 log log 125

5 5

 
    
 

  
 

 

2

2

2 3

5 2

2

5

log8

log 25

log 2

log 5

3 log 2

2 log 5

3 1

2 1

3

2

















 

   

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

Menentukan sifat-

sifat logaritma 

untuk menentukan 

nilai x jika diketahui 

persamaan 

logaritma 

Tentukan nilai x yang memenuhi 

log 𝑥 =
1

3
log 8 + log 9 −

1

3
log 27 

log 𝑥 =
1

3
log 8 + log 9 −

1

3
log 27 

log 𝑥 = log 8
1
3 + log 9 − log 27

1
3 

log 𝑥 = log(22)
1
3 + log 9 − log(33)

1
3 

log 𝑥 = log 2 + log 9 − log 3 

log 𝑥 = log (
2 × 9

3
) 

log 𝑥 = log 6 

𝑥 = 6 

 

Maka didapatkan bahwa nilai dari x adalah 

6 
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Menggunakan 

konsep yang 

sesuai dalam 

memecahkan 

masalah 

Menentukan  nilai 

yang berkaitan 

dengan masalah 

logaritma  

Taraf intensitas bunyi (TI) 

dinyatakan dalam satuan decibel 

(dB) dan dirumuskan 𝑇𝐼 =

10 log
𝐼

𝐼0
. Misalkan sebuah 

petasan memiliki intensitas (I) 

sebesar 5,4 × 10−4𝑊/𝑚2 dan 

batas ambang pendengaran 𝐼0 =

1,0 × 10−12𝑊/𝑚2. Tentukan 

taraf intensitas petasan tersebut 

adalah…(log 54 = 1.73) 

𝑇𝐼 = 10 log
𝐼

𝐼0
 

𝑇𝐼 = 10 log (
5,4 × 10−4

1,0 × 10−12
) 

𝑇𝐼 = 10 log(54 × 108) 

𝑇𝐼 = 10(log 54 + log 108) 

𝑇𝐼 = 10(1,73 + 8) 

𝑇𝐼 = 10(8.73) 

𝑇𝐼 = 87.3 

 

   

 

Jakarta,    Juli 2019 

Validator   

 

 

 

Siti Rohmah Rohimah, S.Pd, M.Si 

NIP. 1984 0809 2014 04 2 001 
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TES SIKLUS II 

UJI VALIDASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA MATERI LOGARITMA 

 

Para validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada setiap kolom dengan kriteria sebagai berikut: 

C (cocok)   : soal tersebut berkaitan dengan  indikator pemahaman konsep matematika dan indikator pembelajaran  

TC (tidak cocok)  : soal tersebut tidak berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika ataupun dengan indikator pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah 

4.1 Menyajikan penyelesaian masalah bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma 

 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pembelajaran 

Butir Soal Kunci Jawaban Penilaian Saran 

C TC 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang sudah 

dipelajari 

Menjelaskan 

konsep dasar suatu 

bentuk logaritma 

Jelaskan pengertian logaritma?   Logaritma merupakan invers atau 

kebalikan dari perpangkatan 

loga nx n x a    dimana a adalah 

bilangan pokok atau bilangan dasar 

   

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

Memberikan contoh 

dan non-contoh dari 

sifat logaritma  

 log log log
p p p

a b a b    

Buatlah dua contoh yang 

menggunakan sifat 

 log log log
p p p

a b a b    

dan berikan pula dua contoh 

yang tidak sesuai dari sifat 

tersebut! 

Alternatif jawaban : 

Contoh dari sifat 

 log log log
p p p

a b a b    

 2 2 2log 4 8 log 4 log8    

 3 3 3log 3 27 log3 log 27    

Contoh yang tidak sesuai 

3 3 33
log log3 log 27

27

 
  

 
 

5 log1 0  
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Mengklasifika

sikan objek-

objek menurut 

sifat-sifat 

tertentu 

Mengklasifikasikan 

objek yang sesuai 

dengan sifat 

logaritma log1 0a 

dan log 1a a   

Perhatikan persamaan berikut 

ini! 

p) log1 0a   

q) log 𝑎 = 1 

r) log 1a a   

s) log 0a a   

t) log 1 = 0 

Manakah dari persamaan diatas 

yang sesuai? Berikan alasan! 

k) log1 0a   (sesuai) karena 𝑎0 = 1 

l) log 𝑎 = 1 (tidak sesuai) karena 

apabila bilangan pokok tidak ditulis 

artinya bilangan pokok adalah 10 

m) log 1a a   (sesuai) karena 𝑎1 = 𝑎 

n) log 0a a   (tidak sesuai) karena 

𝑎1 = 𝑎 

o) log 1 = 0  (sesuai) karena 100 = 1 

   

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

respersentasi 

matematika 

Menyajikan konsep 

logaritma dalam a 

dan b menggunakan 

sifat-sifat berikut 

k. log 1a a   

l. log1 0a   

m. log( ) log log
p p p

ab a b   

n. 
log loglog p pp a

a b
b

 
  

   

o. log loga n ab n b   

Jika 3 log5 a  dan 3 log 4 b , 

nyatakan nilai dari 3 log100  

dalam a dan b! 

Cara I 

 3 3log100 log 5 5 4    

3 3 3log5 log5 log 4    

a a b    

2a b   

Cara II 

 3 3 2

3 2 3

3 3

log100 log 5 4

log5 log 4

2 log5 log 4

2a b

 

 

 

 

 

 

Jadi, didapatkan 3 log100 2a b   
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Menggunakan 

algoritma 

yang terkait 

dengan 

konsep 

Menentukan nilai 

suatu logaritma 

menggunakan sifat-

sifat berikut  

k. log 1a a   

l. log1 0a   

m. log( ) log log
p p p

ab a b   

n. 
log loglog p pp a

a b
b

 
  

   

o. log loga n ab n b   

Tentukan nilai dari  
2 2 2

5 5

log 4 log16 log8

1
log125 log

5

 




 

2

2 2 2

5 5 5

4 16
log

log 4 log16 log8 8

1 1
log125 log log 125

5 5

 
    
 

  
 

 

2

2

2 3

5 2

2

5

log8

log 25

log 2

log 5

3 log 2

2 log 5

3 1

2 1

3

2

















 

   

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

Menentukan sifat-

sifat logaritma 

untuk menentukan 

nilai x jika diketahui 

persamaan 

logaritma 

Tentukan nilai x yang memenuhi 

log 𝑥 =
1

3
log 8 + log 9 −

1

3
log 27 

log 𝑥 =
1

3
log 8 + log 9 −

1

3
log 27 

log 𝑥 = log 8
1
3 + log 9 − log 27

1
3 

log 𝑥 = log(22)
1
3 + log 9 − log(33)

1
3 

log 𝑥 = log 2 + log 9 − log 3 

log 𝑥 = log (
2 × 9

3
) 

log 𝑥 = log 6 

𝑥 = 6 

 

Maka didapatkan bahwa nilai dari x adalah 

6 
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Menggunakan 

konsep yang 

sesuai dalam 

memecahkan 

masalah 

Menentukan  nilai 

yang berkaitan 

dengan masalah 

logaritma  

Taraf intensitas bunyi (TI) 

dinyatakan dalam satuan decibel 

(dB) dan dirumuskan 𝑇𝐼 =

10 log
𝐼

𝐼0
. Misalkan sebuah 

petasan memiliki intensitas (I) 

sebesar 5,4 × 10−4𝑊/𝑚2 dan 

batas ambang pendengaran 𝐼0 =

1,0 × 10−12𝑊/𝑚2. Tentukan 

taraf intensitas petasan tersebut 

adalah…(log 54 = 1.73) 

𝑇𝐼 = 10 log
𝐼

𝐼0
 

𝑇𝐼 = 10 log (
5,4 × 10−4

1,0 × 10−12
) 

𝑇𝐼 = 10 log(54 × 108) 

𝑇𝐼 = 10(log 54 + log 108) 

𝑇𝐼 = 10(1,73 + 8) 

𝑇𝐼 = 10(8.73) 

𝑇𝐼 = 87.3 

 

   

 

Jakarta,    Juli 2019 

Validator  

 

 

 

Kholilah, S.Pd 
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TES AKHIR SIKLUS III KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

NAMA : 

KELAS : 

No Soal Jawaban Skor  

1 Sebutkan 3 sifat logaritma!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Buatlah masing-masing satu contoh 

yang sesuai dan satu contoh yang 

tidak sesuai menggunakan sifat 

logaritma yang kalian sebutkan pada 

soal yang no 1! 
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No Soal Jawaban Skor  

3 Perhatikan persamaan berikut ini! 

u) 
log

log
log

c
a

c

a
x

x
  

v) log log
pa q ap

b b
q

  

w) loga xa x  

x) log( ) log logp p pqr q r   

Manakah dari persamaan diatas 

yang sesuai? Berikan alasan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Jika log 2 = 𝑝 dan log 3 = 𝑞, 

nyatakan nilai dari 
4 9log 2. log3 log3. log 2  . dalam p 

dan q! 
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No Soal Jawaban Skor  

5 Tentukan nilai dari  

3 16 3

2 2

log 2. log9 log 27

log 24 log3





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Tentukan nilai x yang memenuhi 

1 2 3 98 99
log log log ... log log

2 3 4 99 100
x

         
              
         
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No Soal Jawaban Skor  

7 Tekanan pada motor diesel 

dinyatakan dengan rumus 𝑃2 = 𝑃1. 𝐶𝑛 

Jika 𝑃2 = 2.000, 𝑃1 = 40, 𝐶 =

10 dan 𝑙𝑜𝑔5 = 0,699, nilai n adalah 

… 
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TES SIKLUS III 

UJI VALIDASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA MATERI LOGARITMA 

 

Para validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada setiap kolom dengan kriteria sebagai berikut: 

C (cocok)   : soal tersebut berkaitan dengan  indikator pemahaman konsep matematika dan indikator pembelajaran  

TC (tidak cocok)  : soal tersebut tidak berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika ataupun dengan indikator pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah 

4.1 Menyajikan penyelesaian masalah bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma 

 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pembelajaran 

Butir Soal Kunci Jawaban Penilaian Saran 

C TC 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang sudah 

dipelajari 

Menyebutkan ulang 

sifat-sifat logaritma  

Sebutkan 3 sifat logaritma! Sifat-sifat logaritma berlaku syarat 𝑝 > 0 

dan 𝑝 ≠ 1, 𝑎 > 0, 𝑏 > 0 dan 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑹. 

1) log1 0

2) log 1

3) log( . ) log log

4) log log log

5) log . log

p

a

p p p

p p p

a n a

a

a b a b

a
a b

b

b n b





 

 
  

 


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log

log
6) log

log

1
7) log

log

1
8) log . log

9) log . log

10)

11) log . log log

n

n

a

p
a

p

b

a

a a

a m a

b

a b a

b
b

a

a
b

b b
n

m
b b

n

a b

b c c













 

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

Memberikan contoh 

dan non-contoh dari 

sifat logaritma  

 

Buatlah masing-masing satu 

contoh yang sesuai dan satu 

contoh yang tidak sesuai 

menggunakan sifat logaritma 

yang kalian sebutkan pada soal 

yang no 1! 

Alternatif jawaban : 

Misalnya jawaban no.1 

log log
ma n an

b b
m

  

Contoh yang sesuai
32 2 22
log3 log3

3
  

Contoh yang tidak sesuai 

32 2 23
log3 log3

2
  

 

 

  

Mengklasifika

sikan objek-

objek menurut 

Mengklasifikasikan 

objek yang sesuai 

dengan sifat 

logaritma dan  

Perhatikan persamaan berikut 

ini! 

y) 
log

log
log

c
a

c

a
x

x
  

p) 
log

log
log

c
a

c

a
x

x
 (tidak sesuai) 

seharusnya 
log

log
log

c
a

c

x
x

a
  
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sifat-sifat 

tertentu 
z) log log

pa q ap
b b

q
  

aa) loga xa x  

bb) log( ) log logp p pqr q r   

Manakah dari persamaan diatas 

yang sesuai? Berikan alasan! 

q) log log
pa q ap

b b
q

 (tidak sesuai) 

seharusnya log log
pa q aq

b b
p

  

r) loga xa x (sesuai) 

s) log( ) log logp p pqr q r  (sesuai) 

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

respersentasi 

matematika 

Menyajikan konsep 

logaritma dalam p 

dan q menggunakan 

sifat-sifat logaritma 

Jika log 2 = 𝑝 dan log 3 = 𝑞, 

nyatakan nilai dari 

4 9log 2. log3 log3. log 2  . 

dalam p dan q! 

 

2 2

4 9

2 3

2 3

log 2. log 3 log 3. log 2

log 2. log 3 log 3. log 2

1 1
.log 2. log 3 .log 3. log 2

2 2

1 1
.log 3 .log 2

2 2

1
log 3 log 2

2

1
( )

2
q p



 

 

 

 

 
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Menggunakan 

algoritma 

yang terkait 

dengan 

konsep 

Menentukan nilai 

suatu logaritma 

menggunakan sifat-

sifat logaritma 

Tentukan nilai dari  

3 16 3

2 2

log 2. log9 log 27

log 24 log3





 

 

6

3 16 3

2 2

3 2 2 3 3

2

log 2. log9 log 27

log 24 log3

log 2. log3 log3

24
log

3









 
 
 

3 2 3

2

3

2 3

1
.2. log 2. log3 3. log3

6

log8

1
. log3 3.1

3

log 2









 

2

1
.1 3

3

3. log 2

1
3

3

3.1








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1 9

3

3

10

3

3

10 1

3 3

10

9







 



 

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

Menentukan nilai x 

menggunakan sifat-

sifat logaritma jika 

diketahui deret 

fungsi logaritma 

Tentukan nilai x yang memenuhi 

1 2 3 98 99
log log log ... log log

2 3 4 99 100
x

         
              
         

  

2

1 2 3 98 99
log log log ... log log

2 3 4 99 100

1 2 3 98 99
log . . ... .

2 3 4 99 100

1
log

100

log10

2.log10

2 1

2

x

x

x

x

x

x

x



         
              
         

 
  

 

 
  

 



 

  

 
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Menggunakan 

konsep yang 

sesuai dalam 

memecahkan 

masalah 

Menentukan  nilai n 

yang berkaitan 

dengan masalah 

logaritma  

Tekanan pada motor diesel 

dinyatakan dengan rumus 𝑃2 =

𝑃1. 𝐶𝑛 Jika 𝑃2 = 2.000, 𝑃1 =

40, 𝐶 = 10 dan 𝑙𝑜𝑔5 = 0,699, 

nilai n adalah … 

2 1.

2000 40.10

2000
10

40

50 10

log50

log(10 5)

log10 log5

1 0,699

1,699

n

n

n

n

P P C

n

n

n

n

n











 

 

 



 

   

 

Jakarta,    Agustus 2019 

Validator   

 

 

 

Dra. Ellis Salsabila, M.Si 

NIP. 1966 1211 1991 02 2 001 
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TES SIKLUS III 

UJI VALIDASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA MATERI LOGARITMA 

 

Para validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada setiap kolom dengan kriteria sebagai berikut: 

C (cocok)   : soal tersebut berkaitan dengan  indikator pemahaman konsep matematika dan indikator pembelajaran  

TC (tidak cocok)  : soal tersebut tidak berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika ataupun dengan indikator pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah 

4.1 Menyajikan penyelesaian masalah bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma 

 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pembelajaran 

Butir Soal Kunci Jawaban Penilaian Saran 

C TC 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang sudah 

dipelajari 

Menyebutkan ulang 

sifat-sifat logaritma  

Sebutkan 3 sifat logaritma! Sifat-sifat logaritma berlaku syarat 𝑝 > 0 

dan 𝑝 ≠ 1, 𝑎 > 0, 𝑏 > 0 dan 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑹. 

1) log1 0

2) log 1

3) log( . ) log log

4) log log log

5) log . log

p

a

p p p

p p p

a n a

a

a b a b

a
a b

b

b n b





 

 
  

 


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log

log
6) log

log

1
7) log

log

1
8) log . log

9) log . log

10)

11) log . log log

n

n

a

p
a

p

b

a

a a

a m a

b

a b a

b
b

a

a
b

b b
n

m
b b

n

a b

b c c













 

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

Memberikan contoh 

dan non-contoh dari 

sifat logaritma  

 

Buatlah masing-masing satu 

contoh yang sesuai dan satu 

contoh yang tidak sesuai 

menggunakan sifat logaritma 

yang kalian sebutkan pada soal 

yang no 1! 

Alternatif jawaban : 

Misalnya jawaban no.1 

log log
ma n an

b b
m

  

Contoh yang sesuai
32 2 22
log3 log3

3
  

Contoh yang tidak sesuai 

32 2 23
log3 log3

2
  

 

 

  

Mengklasifika

sikan objek-

objek menurut 

Mengklasifikasikan 

objek yang sesuai 

dengan sifat 

logaritma dan  

Perhatikan persamaan berikut 

ini! 

cc) 
log

log
log

c
a

c

a
x

x
  

t) 
log

log
log

c
a

c

a
x

x
 (tidak sesuai) 

seharusnya 
log

log
log

c
a

c

x
x

a
  
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sifat-sifat 

tertentu 
dd) log log

pa q ap
b b

q
  

ee) loga xa x  

ff) log( ) log logp p pqr q r   

Manakah dari persamaan diatas 

yang sesuai? Berikan alasan! 

u) log log
pa q ap

b b
q

 (tidak sesuai) 

seharusnya log log
pa q aq

b b
p

  

v) loga xa x (sesuai) 

w) log( ) log logp p pqr q r  (sesuai) 

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

respersentasi 

matematika 

Menyajikan konsep 

logaritma dalam p 

dan q menggunakan 

sifat-sifat logaritma 

Jika log 2 = 𝑝 dan log 3 = 𝑞, 

nyatakan nilai dari 

4 9log 2. log3 log3. log 2  . 

dalam p dan q! 

 

2 2

4 9

2 3

2 3

log 2. log 3 log 3. log 2

log 2. log 3 log 3. log 2

1 1
.log 2. log 3 .log 3. log 2

2 2

1 1
.log 3 .log 2

2 2

1
log 3 log 2

2

1
( )

2
q p



 

 

 

 

 
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Menggunakan 

algoritma 

yang terkait 

dengan 

konsep 

Menentukan nilai 

suatu logaritma 

menggunakan sifat-

sifat logaritma 

Tentukan nilai dari  

3 16 3

2 2

log 2. log9 log 27

log 24 log3





 

 

6

3 16 3

2 2

3 2 2 3 3

2

log 2. log9 log 27

log 24 log3

log 2. log3 log3

24
log

3









 
 
 

3 2 3

2

3

2 3

1
.2. log 2. log3 3. log3

6

log8

1
. log3 3.1

3

log 2









 

2

1
.1 3

3

3. log 2

1
3

3

3.1








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1 9

3

3

10

3

3

10 1

3 3

10

9







 



 

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

Menentukan nilai x 

menggunakan sifat-

sifat logaritma jika 

diketahui deret 

fungsi logaritma 

Tentukan nilai x yang memenuhi 

1 2 3 98 99
log log log ... log log

2 3 4 99 100
x

         
              
         

  

2

1 2 3 98 99
log log log ... log log

2 3 4 99 100

1 2 3 98 99
log . . ... .

2 3 4 99 100

1
log

100

log10

2.log10

2 1

2

x

x

x

x

x

x

x



         
              
         

 
  

 

 
  

 



 

  

 
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Menggunakan 

konsep yang 

sesuai dalam 

memecahkan 

masalah 

Menentukan  nilai n 

yang berkaitan 

dengan masalah 

logaritma  

Tekanan pada motor diesel 

dinyatakan dengan rumus 𝑃2 =

𝑃1. 𝐶𝑛 Jika 𝑃2 = 2.000, 𝑃1 =

40, 𝐶 = 10 dan 𝑙𝑜𝑔5 = 0,699, 

nilai n adalah … 

2 1.

2000 40.10

2000
10

40

50 10

log50

log(10 5)

log10 log5

1 0,699

1,699

n

n

n

n

P P C

n

n

n

n

n











 

 

 



 

   

 

Jakarta,    Agustus 2019 

Validator   

 

 

 

Siti Rohmah Rohimah, S.Pd, M.Si 

NIP. 1984 0809 2014 04 2 001 
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TES SIKLUS III 

UJI VALIDASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA PADA MATERI LOGARITMA 

 

Para validator dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada setiap kolom dengan kriteria sebagai berikut: 

C (cocok)   : soal tersebut berkaitan dengan  indikator pemahaman konsep matematika dan indikator pembelajaran  

TC (tidak cocok)  : soal tersebut tidak berkaitan dengan indikator pemahaman konsep matematika ataupun dengan indikator pembelajaran 

Kompetensi Dasar  : 3.1 Menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam menyelesaikan masalah 

4.1 Menyajikan penyelesaian masalah bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma 

 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator 

Pembelajaran 

Butir Soal Kunci Jawaban Penilaian Saran 

C TC 

Menyatakan 

ulang konsep 

yang sudah 

dipelajari 

Menyebutkan ulang 

sifat-sifat logaritma  

Sebutkan 3 sifat logaritma! Sifat-sifat logaritma berlaku syarat 𝑝 > 0 

dan 𝑝 ≠ 1, 𝑎 > 0, 𝑏 > 0 dan 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑹. 

1) log1 0

2) log 1

3) log( . ) log log

4) log log log

5) log . log

p

a

p p p

p p p

a n a

a

a b a b

a
a b

b

b n b





 

 
  

 


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log

log
6) log

log

1
7) log

log

1
8) log . log

9) log . log

10)

11) log . log log

n

n

a

p
a

p

b

a

a a

a m a

b

a b a

b
b

a

a
b

b b
n

m
b b

n

a b

b c c













 

Memberikan 

contoh dan 

non-contoh 

dari konsep 

Memberikan contoh 

dan non-contoh dari 

sifat logaritma  

 

Buatlah masing-masing satu 

contoh yang sesuai dan satu 

contoh yang tidak sesuai 

menggunakan sifat logaritma 

yang kalian sebutkan pada soal 

yang no 1! 

Alternatif jawaban : 

Misalnya jawaban no.1 

log log
ma n an

b b
m

  

Contoh yang sesuai
32 2 22
log3 log3

3
  

Contoh yang tidak sesuai 

32 2 23
log3 log3

2
  

 

 

  

Mengklasifika

sikan objek-

objek menurut 

Mengklasifikasikan 

objek yang sesuai 

dengan sifat 

logaritma dan  

Perhatikan persamaan berikut 

ini! 

gg) 
log

log
log

c
a

c

a
x

x
  

x) 
log

log
log

c
a

c

a
x

x
 (tidak sesuai) 

seharusnya 
log

log
log

c
a

c

x
x

a
  
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sifat-sifat 

tertentu 
hh) log log

pa q ap
b b

q
  

ii) loga xa x  

jj) log( ) log logp p pqr q r   

Manakah dari persamaan diatas 

yang sesuai? Berikan alasan! 

y) log log
pa q ap

b b
q

 (tidak sesuai) 

seharusnya log log
pa q aq

b b
p

  

z) loga xa x (sesuai) 

aa) log( ) log logp p pqr q r  (sesuai) 

Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

respersentasi 

matematika 

Menyajikan konsep 

logaritma dalam p 

dan q menggunakan 

sifat-sifat logaritma 

Jika log 2 = 𝑝 dan log 3 = 𝑞, 

nyatakan nilai dari 

4 9log 2. log3 log3. log 2  . 

dalam p dan q! 

 

2 2

4 9

2 3

2 3

log 2. log 3 log 3. log 2

log 2. log 3 log 3. log 2

1 1
.log 2. log 3 .log 3. log 2

2 2

1 1
.log 3 .log 2

2 2

1
log 3 log 2

2

1
( )

2
q p



 

 

 

 

 
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Menggunakan 

algoritma 

yang terkait 

dengan 

konsep 

Menentukan nilai 

suatu logaritma 

menggunakan sifat-

sifat logaritma 

Tentukan nilai dari  

3 16 3

2 2

log 2. log9 log 27

log 24 log3





 

 

6

3 16 3

2 2

3 2 2 3 3

2

log 2. log9 log 27

log 24 log3

log 2. log3 log3

24
log

3









 
 
 

3 2 3

2

3

2 3

1
.2. log 2. log3 3. log3

6

log8

1
. log3 3.1

3

log 2









 

2

1
.1 3

3

3. log 2

1
3

3

3.1








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1 9

3

3

10

3

3

10 1

3 3

10

9







 



 

Mengaitkan 

berbagai 

konsep 

Menentukan nilai x 

menggunakan sifat-

sifat logaritma jika 

diketahui deret 

fungsi logaritma 

Tentukan nilai x yang memenuhi 

1 2 3 98 99
log log log ... log log

2 3 4 99 100
x

         
              
         

  

2

1 2 3 98 99
log log log ... log log

2 3 4 99 100

1 2 3 98 99
log . . ... .

2 3 4 99 100

1
log

100

log10

2.log10

2 1

2

x

x

x

x

x

x

x



         
              
         

 
  

 

 
  

 



 

  

 
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Lampiran   

 

Menggunakan 

konsep yang 

sesuai dalam 

memecahkan 

masalah 

Menentukan  nilai n 

yang berkaitan 

dengan masalah 

logaritma  

Tekanan pada motor diesel 

dinyatakan dengan rumus 𝑃2 =

𝑃1. 𝐶𝑛 Jika 𝑃2 = 2.000, 𝑃1 =

40, 𝐶 = 10 dan 𝑙𝑜𝑔5 = 0,699, 

nilai n adalah … 

2 1.

2000 40.10

2000
10

40

50 10

log50

log(10 5)

log10 log5

1 0,699

1,699

n

n

n

n

P P C

n

n

n

n

n











 

 

 


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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Dengan Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedurs (CUPs) 

 

Materi : Eksponen 

Kelas : X AK 1 

Tanggal : 23 Juli 2019 

Siklus : Prasiklus 

Pertemuan : 1 

Observer :  Iin

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan 

Ket 
Y T 

I. Kegiatan Pendahuluan    

1.  
Guru meminta seorang siswa untuk memimpin 

doa. 

√  Pukul 11.20 

pembelajaran 

dimulai 

2.  
Guru mengecek Administrasi kelas (presensi 

kehadiran) 

√   

3.  

Guru meminta peserta didik memeriksa 

kebersihan lingkungan di sekitar mereka dengan 

melakukan operasi semut. 

√   

4.  Guru meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan belajar matematika hari ini 
 √  

5. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

materi yaitu dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bilangan berpangkat 

 √  

6. 

Guru menginformasikan dan menjelaskan 

kepada siswa bahwa model pembelajaran yang 

akan digunakan adalah model pembelajaran 

CUPs 

√   

7. 

Guru memotivasi siswa dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa dalam mempelajari 

eksponen yaitu untuk menghitung luas lahan, 

menghitung perkembangan virus, pembuatan 

 √  
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sistem kelistirikan 

II. Kegiatan Inti    

8. 
Guru meminta siswa untuk mengamati materi 

mengenai eksponen 

√   

9. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika masih ada kesulitan dalam 

menggali pengetahuan awal tentang materi 

 √  

10. Guru memberikan LAS √   

11. 
Guru meminta siswa pindah ke dalam kelompok 

triplet 

√  Kondisi kelas 

kurang 

kondusif  

12. 
Guru sebagai fasilitator pada saat siswa 

berdiskusi dalam kelompok triplet 

 √  

13. 

Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan 

dari hasil diskusi di sebuah karton yang telah 

disediakan 

 √ Karena belum 

membawa 

karton jadi 

siswa 

menggunakan 

kertas HVS 

14. 

Guru meminta atau memilih perwakilan 

kelompok triplet untuk mempersentasikan hasil 

diskusi 

 √ Guru meminta 

salah satu 

murid untuk 

menuliskan 

jawaban di 

papan tulis 

15. 

Guru menanyakan keterkaitan yang didapat oleh 

siswa antara pengetahuan yang telah didapat 

dengan materi yang dipersentasikan oleh siswa 

 √  

16.  
Guru mengarahkan siswa apabila siswa 

kesulitan untuk menjawab pertanyaan 

√   
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III. Kegiatan Penutup    

17. 

Guru memberikan latihan soal secara individu 

untuk melatih kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa 

 √  

18. 
Guru membahas soal tersebut dengan 

melibatkan siswa secara aktif 

 √  

19. 
Guru bersama-sama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

 √  

20. 
Guru  menyampaikan hal-hal yang perlu 

dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya 

√   

21. Guru memberikan pekerjaan rumah  √  

22. 
Guru mengakhiri pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

√   

 

Catatan : 

Pukul 11.20 WIB : Guru dan peneliti memasuki kelas, guru membuka pelajaran 

dengan memberikan salam pembuka, mengajak siswa berdo’a, kemudian mengecek 

kehadiran siswa. 

Pukul 11.25 WIB : Guru memperkenalkan peneliti kepada siswa. 

Peneliti mengenalkan diri dan menjelaskan tentang tahapan model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) kepada siswa samapi seluruh siswa 

mengerti tahapan-tahapannya. 

Pukul 11.30 WIB : Guru membacakan pembagian kelompok diskusi siswa, 

walaupun sedikit gaduh, namun guru masih dapat mengondisikan kelas dengan 

cepat. Dilanjutkan dengan pemberian materi langsung. 

Hal-hal yang terjadi ketika pemberian materi berlangsung 

- Siswa memperhatikan penjelasan guru 

- Ketika guru memberikan contoh soal. Sebagian siswa mengerjakan sendiri 

sebagian lagi berdiskusi dengan teman sekelompok dan sebagian lagi hanya 

diam. 
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Pukul 11.40 WIB : Guru membagikan LAS kepada masing-masing siswa. 

Pengerjaan LAS berlangsung lama dan kurang efektif. 

Pukul 12.00 WIB : Adzan Zuhur berkumandang. Beberapa siswa meminta izin 

untuk melaksanakan sholat zuhur. Siswa lain tetap dikelas melanjutkan pengerjaan 

LAS. 

Pukul 12.30 WIB : Setelah siswa mengerjakan LAS secara individu. Guru meminta 

siswa untuk bergabung bersama teman sekelompoknya dan mengerjakan LAS 

secara berkelompok 

Pembelajaran tidak semua berjalan, sehingga kegiatan pembelajaran belum 

berlangsung dengan efektif. 

Pukul 13.15 WIB : Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan keluar 

dari kelas 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Dengan Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedurs (CUPs) 

 

Materi : Eksponen 

Kelas : X AK 1 

Tanggal : 7 Agustus 2019 

Siklus : Satu (I) 

Pertemuan : 1 

Observer : Restu

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan 

Ket 
Y T 

I. Kegiatan Pendahuluan    

1 Guru meminta seorang siswa untuk memimpin doa. √   

2 
Guru mengecek Administrasi kelas (presensi 

kehadiran) 

√   

3.  

Guru meminta peserta didik memeriksa kebersihan 

lingkungan di sekitar mereka dengan melakukan 

operasi semut. 

√   

4.  Guru meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan belajar matematika hari ini 
√   

5. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi 

yaitu dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan bentuk akar 

 √  

6. 

Guru menginformasikan kepada siswa bahwa model 

pembelajaran yang akan digunakan adalah model 

pembelajaran CUPs 

√   

7. 

Guru memotivasi siswa dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa dalam mempelajari 

bentuk akar yaitu untuk menghitung luas, volume   

 √  

II. Kegiatan Inti    

8. 
Guru meminta siswa untuk mengamati materi 

mengenai bentuk akar 

√   
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9. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika masih ada kesulitan dalam menggali 

pengetahuan awal tentang materi 

 √  

10. Guru memberikan LAS √   

11. 
Guru meminta siswa pindah ke dalam kelompok 

triplet 

√  Siswa masih 

belum 

duduk 

sesuai 

dengan 

sekelompok

nya 

12. 
Guru sebagai fasilitator pada saat siswa berdiskusi 

dalam kelompok triplet 

√   

13. 
Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan dari 

hasil diskusi di sebuah karton yang telah disediakan 

 √  

14. 
Guru meminta atau memilih perwakilan kelompok 

triplet untuk mempersentasikan hasil diskusi 

 √  

15. 

Guru menanyakan keterkaitan yang didapat oleh 

siswa antara pengetahuan yang telah didapat dengan 

materi yang dipersentasikan oleh siswa 

 √  

16.  
Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan 

untuk menjawab pertanyaan 

 √  

III. Kegiatan Penutup    

17. 

Guru memberikan latihan soal secara individu untuk 

melatih kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa 

 √  

18. 
Guru membahas soal tersebut dengan melibatkan 

siswa secara aktif 

 √  

19. 
Guru bersama-sama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

 √  
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20. 
Guru  menyampaikan hal-hal yang perlu 

dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya 

 √  

21. Guru memberikan pekerjaan rumah √   

22. 
Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

√   

 

Catatan  

Pukul 11.20 WIB : Guru dan peneliti memasuki kelas, guru membuka pembelajaran 

dengan memberikan salam pembuka, mengajak siswa berdo’a, kemudian mengecek 

kehadiran siswa. 

Hal-hal yang terjadi ketika pemberian materi berlangsung 

- Siswa memperhatikan penjelasan guru 

- Ketika guru memberikan contoh soal. Sebagian siswa mengerjakan sendiri, 

sebagian lagi berdiskusi dengan teman sekelompok, dan sebagian lagi hanya 

diam. 

Pukul 12.00 WIB : Suara adzan zuhur berkumandang, sebagian siswa meminta izin 

untuk melakukan sholat zuhur. 

Kegiatan diskusi kelompok triplet dilakukan, kondisi diskusi sedikit kurang 

kondusif. Kertas LAS siswa dikumpulkan lagi. 

Pukul 13.15 WIB : Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan keluar 

dari kelas. 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Dengan Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedurs (CUPs) 

 

Materi : Eksponen 

Kelas : X AK 1 

Tanggal : 9 Agustus 2019 

Siklus : Satu (I) 

Pertemuan : 2 

Observer : Iin

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan 

Ket 
Y T 

I. Kegiatan Pendahuluan    

1 Guru meminta seorang siswa untuk memimpin doa. √   

2 
Guru mengecek Administrasi kelas (presensi 

kehadiran) 

√   

3. 

Guru meminta peserta didik memeriksa kebersihan 

lingkungan di sekitar mereka dengan melakukan 

operasi semut. 

√   

4.  Guru meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan belajar matematika hari ini 
√   

5. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi 

yaitu dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan bentuk akar 

√   

6. 

Guru menginformasikan kepada siswa bahwa model 

pembelajaran yang akan digunakan adalah model 

pembelajaran CUPs 

√   

7. 

Guru memotivasi siswa dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa dalam mempelajari 

bentuk akar yaitu untuk menghitung luas, volume   

 √  

II. Kegiatan Inti    

8. 
Guru meminta siswa untuk mengamati materi 

mengenai bentuk akar 

√   
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9. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika masih ada kesulitan dalam menggali 

pengetahuan awal tentang materi 

 √  

10. Guru memberikan LAS √   

11. 
Guru meminta siswa pindah ke dalam kelompok 

triplet 

√  Siswa masih 

belum 

duduk 

sesuai 

dengan 

sekelompok

nya 

12. 
Guru sebagai fasilitator pada saat siswa berdiskusi 

dalam kelompok triplet 

√   

13. 
Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan dari 

hasil diskusi di sebuah karton yang telah disediakan 

√   

14. 
Guru meminta atau memilih perwakilan kelompok 

triplet untuk mempersentasikan hasil diskusi 

√   

15. 

Guru menanyakan keterkaitan yang didapat oleh 

siswa antara pengetahuan yang telah didapat dengan 

materi yang dipersentasikan oleh siswa 

√   

16.  
Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan 

untuk menjawab pertanyaan 

 √  

III. Kegiatan Penutup    

17. 

Guru memberikan latihan soal secara individu untuk 

melatih kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa 

 √  

18. 
Guru membahas soal tersebut dengan melibatkan 

siswa secara aktif 

 √  

19. 
Guru bersama-sama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

√   
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20. 
Guru  menyampaikan hal-hal yang perlu 

dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya 

 √  

21. Guru memberikan pekerjaan rumah √   

22. 
Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

√   

 

Catatan  

Pukul 08.00 WIB : Guru memulai pembelajaran dengan berdo’a dan mengecek 

kehadiran siswa 

Pukul 08.05 WIB : Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkan 

materi yang akan dipelajari 

Pukul 08.15 WIB : Guru membagikan LAS yang dikumpulkan pada saat siklus 1 

pertemuan pertama. Siswa melanjutkan proses diskusi triplet dan menuliskan hasil 

kesimpulan di kertas karton. Setelah itu siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya  

Pukul 09.45 WIB : Guru menutup pelajaran 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Dengan Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedurs (CUPs) 

 

Materi : Logaritma  

Kelas : X AK 1 

Tanggal : 21 Agustus 2019 

Siklus : Dua (II) 

Pertemuan : 1 

Observer : Restu

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan 

Ket 
Y T 

I. Kegiatan Pendahuluan    

1 Guru meminta seorang siswa untuk memimpin doa. √   

2 
Guru mengecek Administrasi kelas (presensi 

kehadiran) 

√   

3.  

Guru meminta peserta didik memeriksa kebersihan 

lingkungan di sekitar mereka dengan melakukan 

operasi semut. 

√   

4.  Guru meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan belajar matematika hari ini 
 √  

5. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi 

yaitu dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan logaritma 

√   

6. 

Guru menginformasikan kepada siswa bahwa model 

pembelajaran yang akan digunakan adalah model 

pembelajaran CUPs 

√   

7. 

Guru memotivasi siswa dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa dalam mempelajari 

logaritma 

 √  

II. Kegiatan Inti    

8. 
Guru meminta siswa untuk mengamati materi 

mengenai logaritma 

√  Ada siswa 

yang 

tertidur 
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didalam 

kelas 

9. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika masih ada kesulitan dalam menggali 

pengetahuan awal tentang materi 

√   

10. Guru memberikan LAS √   

11. 
Guru meminta siswa pindah ke dalam kelompok 

triplet 

√   

12. 
Guru sebagai fasilitator pada saat siswa berdiskusi 

dalam kelompok triplet 

√   

13. 
Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan dari 

hasil diskusi di sebuah karton yang telah disediakan 

√   

14. 
Guru meminta atau memilih perwakilan kelompok 

triplet untuk mempersentasikan hasil diskusi 

 √  

15. 

Guru menanyakan keterkaitan yang didapat oleh 

siswa antara pengetahuan yang telah didapat dengan 

materi yang dipersentasikan oleh siswa 

 √  

16.  
Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan 

untuk menjawab pertanyaan 

 √  

III. Kegiatan Penutup    

17. 

Guru memberikan latihan soal secara individu untuk 

melatih kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa 

 √  

18. 
Guru membahas soal tersebut dengan melibatkan 

siswa secara aktif 

 √  

19. 
Guru bersama-sama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

 √  

20. 
Guru  menyampaikan hal-hal yang perlu 

dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya 

√   

21. Guru memberikan pekerjaan rumah √   
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22. 
Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

√   

 

Catatan : 

Pukul 11.20 WIB : Guru dan peneliti memasuki kelas, guru membuka pelajaran 

dengan memberikan salam pembuka, mengajak siswa berdo’a kemudian mengecek 

kehadiran siswa 

Hal-hal yang terjadi ketika pemberian materi berlangsung 

- Siswa memperhatikan penjelasan guru 

- Ketika guru memberikan contoh soal. Sebagian siswa mengerjakan sendiri, 

sebagian lagi berdiskusi dengan teman sekelompok, dan sebagian lagi hanya 

diam 

- Kegiatan pembelajaran berlangsung efektif 

Pukul 13.15 WIB : Guru menutup pembelajaran 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Dengan Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedurs (CUPs) 

 

Materi : Logaritma  

Kelas : X AK 1 

Tanggal : 23 Agustus 2019 

Siklus : Dua (II) 

Pertemuan : 2 

Observer : Iin

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan 

Ket 
Y T 

I. Kegiatan Pendahuluan    

1 Guru meminta seorang siswa untuk memimpin doa. √   

2 
Guru mengecek Administrasi kelas (presensi 

kehadiran) 

√   

3.  

Guru meminta peserta didik memeriksa kebersihan 

lingkungan di sekitar mereka dengan melakukan 

operasi semut. 

√   

4.  Guru meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan belajar matematika hari ini 
 √  

5. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi 

yaitu dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan logaritma 

√   

6. 

Guru menginformasikan kepada siswa bahwa model 

pembelajaran yang akan digunakan adalah model 

pembelajaran CUPs 

√   

7. 

Guru memotivasi siswa dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa dalam mempelajari 

logaritma 

 √  

II. Kegiatan Inti    

8. 
Guru meminta siswa untuk mengamati materi 

mengenai logaritma 

√   
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9. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika masih ada kesulitan dalam menggali 

pengetahuan awal tentang materi 

√   

10. Guru memberikan LAS √   

11. 
Guru meminta siswa pindah ke dalam kelompok 

triplet 

√   

12. 
Guru sebagai fasilitator pada saat siswa berdiskusi 

dalam kelompok triplet 

√   

13. 
Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan dari 

hasil diskusi di sebuah karton yang telah disediakan 

√   

14. 
Guru meminta atau memilih perwakilan kelompok 

triplet untuk mempersentasikan hasil diskusi 

√   

15. 

Guru menanyakan keterkaitan yang didapat oleh 

siswa antara pengetahuan yang telah didapat dengan 

materi yang dipersentasikan oleh siswa 

√   

16.  
Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan 

untuk menjawab pertanyaan 

√   

III. Kegiatan Penutup    

17. 

Guru memberikan latihan soal secara individu untuk 

melatih kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa 

√   

18. 
Guru membahas soal tersebut dengan melibatkan 

siswa secara aktif 

 √  

19. 
Guru bersama-sama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

 √  

20. 
Guru  menyampaikan hal-hal yang perlu 

dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya 

√   

21. Guru memberikan pekerjaan rumah √   

22. 
Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

√   
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Catatan : 

Pukul 08.00 WIB : Guru memulai pembelajaran dengan berdo’a dan mengecek 

kehadiran siswa 

Pukul 08.05 WIB : Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 

Pukul 09.00 WIB : Ada siswa maju menjawab soal  

Pukul 09.45 WIB : guru menutup pelajaran 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Dengan Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedurs (CUPs) 

 

Materi : Logaritma 

Kelas : X AK 1 

Tanggal : 4 September 2019 

Siklus : Tiga (III) 

Pertemuan : 1 

Observer :  Restu

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan 

Ket 
Y T 

I. Kegiatan Pendahuluan √   

1 Guru meminta seorang siswa untuk memimpin doa. √   

2 
Guru mengecek Administrasi kelas (presensi 

kehadiran) 

√   

3.  

Guru meminta peserta didik memeriksa kebersihan 

lingkungan di sekitar mereka dengan melakukan 

operasi semut. 

√   

4.  Guru meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan belajar matematika hari ini 
√   

5. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi 

yaitu dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan logaritma 

√   

6. 

Guru menginformasikan kepada siswa bahwa model 

pembelajaran yang akan digunakan adalah model 

pembelajaran CUPs 

√   

7. 

Guru memotivasi siswa dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa dalam mempelajari 

logaritma 

√   

II. Kegiatan Inti    

8. 
Guru meminta siswa untuk mengamati materi 

mengenai logaritma 

√   
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9. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika masih ada kesulitan dalam menggali 

pengetahuan awal tentang materi 

√   

10. Guru memberikan LAS √   

11. 
Guru meminta siswa pindah ke dalam kelompok 

triplet 

√   

12. 
Guru sebagai fasilitator pada saat siswa berdiskusi 

dalam kelompok triplet 

√   

13. 
Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan dari 

hasil diskusi di sebuah karton yang telah disediakan 

√   

14. 
Guru meminta atau memilih perwakilan kelompok 

triplet untuk mempersentasikan hasil diskusi 

√   

15. 

Guru menanyakan keterkaitan yang didapat oleh 

siswa antara pengetahuan yang telah didapat dengan 

materi yang dipersentasikan oleh siswa 

√   

16.  
Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan 

untuk menjawab pertanyaan 

√   

III. Kegiatan Penutup    

17. 

Guru memberikan latihan soal secara individu untuk 

melatih kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa 

√   

18. 
Guru membahas soal tersebut dengan melibatkan 

siswa secara aktif 

√   

19. 
Guru bersama-sama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

√   

20. 
Guru  menyampaikan hal-hal yang perlu 

dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya 

√   

21. Guru memberikan pekerjaan rumah √   

22. 
Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

√   
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Catatan : 

Pukul 11.20 WIB : Guru dan peneliti memasuki kelas, guru membuka pembelajaran 

dengan memberikan salam pembuka, mengajak siswa berdo’a kemudian mengecek 

kehadiran siswa 

Pukul 11.35 WIB : Guru menyampaikan materi 

Hal-hal yang terjadi ketika pemberian materi berlangsung 

- Siswa memperhatikan penjelasan guru 

Pukul 13.15 WIB : Guru menutup pelajaran 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Dengan Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedurs (CUPs) 

 

Materi : Logaritma 

Kelas : X AK 1 

Tanggal : 6 September 2019 

Siklus : Tiga (III) 

Pertemuan : 2 

Observer :  Iin

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan 

Ket 
Y T 

I. Kegiatan Pendahuluan √   

1 Guru meminta seorang siswa untuk memimpin doa. √   

2 
Guru mengecek Administrasi kelas (presensi 

kehadiran) 

√   

3.  

Guru meminta peserta didik memeriksa kebersihan 

lingkungan di sekitar mereka dengan melakukan 

operasi semut. 

√   

4.  Guru meminta siswa untuk menyiapkan 

perlengkapan belajar matematika hari ini 
√   

5. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi 

yaitu dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan logaritma 

√   

6. 

Guru menginformasikan kepada siswa bahwa model 

pembelajaran yang akan digunakan adalah model 

pembelajaran CUPs 

√   

7. 

Guru memotivasi siswa dengan memberikan 

penjelasan manfaat siswa dalam mempelajari 

logaritma 

√   

II. Kegiatan Inti    

8. 
Guru meminta siswa untuk mengamati materi 

mengenai logaritma 

√   



232 

 

 

9. 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika masih ada kesulitan dalam menggali 

pengetahuan awal tentang materi 

√   

10. Guru memberikan LAS √   

11. 
Guru meminta siswa pindah ke dalam kelompok 

triplet 

√   

12. 
Guru sebagai fasilitator pada saat siswa berdiskusi 

dalam kelompok triplet 

√   

13. 
Guru meminta siswa menuliskan kesimpulan dari 

hasil diskusi di sebuah karton yang telah disediakan 

√   

14. 
Guru meminta atau memilih perwakilan kelompok 

triplet untuk mempersentasikan hasil diskusi 

√   

15. 

Guru menanyakan keterkaitan yang didapat oleh 

siswa antara pengetahuan yang telah didapat dengan 

materi yang dipersentasikan oleh siswa 

√   

16.  
Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan 

untuk menjawab pertanyaan 

√   

III. Kegiatan Penutup    

17. 

Guru memberikan latihan soal secara individu untuk 

melatih kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa 

√   

18. 
Guru membahas soal tersebut dengan melibatkan 

siswa secara aktif 

√   

19. 
Guru bersama-sama siswa menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

√   

20. 
Guru  menyampaikan hal-hal yang perlu 

dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya 

√   

21. Guru memberikan pekerjaan rumah √   

22. 
Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

√   
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Catatan : 

Pukul 08.00 WIB : Guru memulai pembelajaran dengan berdo’a dan mengecek 

kehadiran siswa 

Pukul 08.05 WIB : Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkan 

materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 

Pukul 08.15 WIB : Siswa diberikan LAS dan mulai mengerjakan. Setelah itu 

berdiskusi kelompok   

Pukul 09.45 WIB : guru menutup pelajaran 
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Hasil Wawancara Subjek Penelitian 

 

Siklus 1 

SP1 mengatakan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) merupakan pembelajaran yang  lebih 

banyak membuang waktu, meskipun menurutnya baik karena diatur kelompoknya 

dalam kemampuan yang berbeda-beda, jadi teman yang kurang bisa lebih 

termotivasi. 

Peneliti  : “Apakah kamu senang belajar dengan pembelajaran conceptual 

understanding procedures? 

SP1  : “Seneng sih ka.Tapi terlalu banyak memakan waktu dan gak simple. 

Soalnya  kan biasanya kita hanya diberikan rumus kemudian latihan 

soal. Kalo belajarnya kaya sekarang gini kita di ajak mikir dapet rumus 

itu tuh dari mana. Biar kita tau sifat-sifat akar apaan aja. Trus yang 

merasionalkan juga bingung tuh.” 

Peneliti  : ” Bagaimana menurut kamu pembelajaran berkelompok secara 

heterogen ?” 

SP1 : ” Pembagiannya kelompoknya adil, jadi bisa berbaur dengan teman 

yang lain.” 

 

SP2 menyatakan senang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran conceptual understanding procedures (cups) karena menurutnya 

siswa diajak berpikir lebih dalam dan jadi bisa bertahan mengingat rumus lebih 

lama karena tau rumus tersebut didapatnya dari mana. 

Peneliti  : “Apakah kamu senang belajar dengan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (cups) ?” 

SP2 :  “Seneng.  Soalnya  saya  jadi tau rumus-rumus dasar yang digunain 

untuk dalam materi yang ini ka. Terus bisa  ngeluarin  pendapat  saya  

pas diskusi, jadi bisa ngebantu dan motivasi teman yang agak sulit dalam 

memahami materi ini ka..” 

Peneliti  : ” Bagaimana menurut kamu pembelajaran berkelompok secara 

heterogen ?” 

SP2 : ” Adil. Jadi satu kelompok orangnya bukan yang pinter semua. Kalo 

biasaya kan kita belajarnya boleh diskusi juga tapi hanya yang mau dan 
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yang berminat tinggi dengan yang berminat tinggi dalam matematika 

(siswa kemapuan akademik tinggi). Kalo sekarang kan mereka yang 

kurang minat secara gak langsung kaya dipaksa untuk belajar juga 

melalui diskusi” 

 

SP3 menyatakan bahwa ia senang belajar menggunakan model 

pembelajaran conceptual understanding procedures (cups), namun dia mengaku 

bahwa tidak terlalu tertarik dengan belajar diskusi. 

Peneliti :  “Apakah  kamu  senang  belajar  dengan model pembelajaran 

conceptual understanding procedures?” 

SP3 : “Senang.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut kamu pembelajaran berkelompok secara 

heterogen ?” 

SP3 : “Bagus ka. Tapi saya bukan tipe orang yang suka belajar dengan 

diskusi sebetulnya. Jadi kadang saya kalo jawab soal mendingan sendiri 

aja.” 

 

SP4 menyatakan bahwa ia senang belajar dengan pembelajaran seperti 

ini. Karena dia dan teman-teman sekelompoknya bisa saling bertukar pikiran. Dan 

jadi lebih tau rumus asalnya dari mana. 

Peneliti  : “Apakah kamu senang belajar dengan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (cups) ?” 

SP4   : “Seneng ka,  soalnya menurut Saya model pembelajaran ini lebih  efektif 

dari pembelajaran sebelumnya. Di model pembelajaran  ini, kalo saya 

kesulitan gampang bertanya ke temen yang lebih bisa, terus belajarnya 

juga dari dasar kenapa bisa ada rumus yang akan kita pake. Jadi lebih 

nambah wawasan sih.” 

Peneliti  : “Bagaimana menurut kamu pembelajaran berkelompok secara 

heterogen ?” 

SP4 : “Adil ko ka. Terus kita bisa nanya sama temen dan bisa saling bertukar 

pikiran.” 

 

SP5 menyatakan cukup senang belajar menggunakan model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups). Karena siswa merasa terbantu oleh 
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teman yang lebih cepat memahami saat mengerjakan LAS. Walaupun saat diskusi 

kelompok, SP5 masih terlihat pasif dan sedikit kontribusinya. 

Peneliti  : “Apakah kamu senang belajar dengan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (cups) ?” 

SP5 : “Seneng,  soalnya pas  ngerjain LAS bisa diskusi   sama temen 

sekelompok kalau gak ngerti.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut kamu pembelajaran berkelompok secara 

heterogen ?” 

SP5 :  “Enak Kak, aku jadi gampang buat nanya. Kan kalo sama ibunya 

kadang suka ga enak kalo nanya ka” 

 

SP6 menyatakan senang belajar menggunakan model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups), karena bisa bersama-sama 

mengerjakan LAS dan saling bertukar pikiran saat mengerjakannya. 

Peneliti :  “Apakah kamu senang belajar dengan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (cups) ?” 

SP6 : “Senang. Soalnya bisa bareng-bareng pas ngerjain LAS terus ada 

temen yang ngebenerin kalo jawaban saya ada yang keliru.” 

Peneliti : “Bagaimana menurut kamu pembelajaran berkelompok secara 

heterogen ?” 

SP6 : “Enak, Kak.” 

 

Siklus 2 

SP1 merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah yang disajikan dalam 

LAS. Awalnya SP1 merasa malas untuk mengingat rumus-rumus yang telah 

dipelajari. Karena SP1 maih terbiasa dengan pola belajar terdahulu yang hanya 

tinggal menggunakan rumus yang diberikan oleh guru. SP1 cukup aktif dalam 

kelompok diskusi meskipun sempat tertidur saat proses pembelajaran. 

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP1 : “bisa ka, tapi  sempet  agak  ragu di nomor lima” 

Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 
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SP1 : “Dua-duanya enak sih, cuma kalo yang model baru ini agak  ribet di 

waktu bikin catetannya aja ka” 

Peneliti : “Menurut   kamu,   apakah  ada   kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 

SP1 : “itu sih ka, bikin catetan rumus kan soalnya LASnya harus 

dikumpulkan lagi setelah belajar hari itu” 

 

SP2 menyatakan senang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran conceptual understanding procedures (cups) karena menurutnya 

siswa diajak berpikir lebih dalam dan jadi bisa bertahan mengingat rumus lebih 

lama karena tau rumus tersebut didapatnya dari mana. 

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP2 : “bisa ka, tapi  kayanya saya ada yang salah ngitung ka” 

Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 

SP2 : “kalau yang sebelumnya  kita agak cepet lupa, tapi kalo yang 

sekarang pelajarannya ingetnya jadi lebih lama ka” 

Peneliti : “Menurut   kamu,   apakah  ada   kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 

SP2       : “enggak sih ka” 

 

SP3 menyatakan bahwa masalah yang disajikan dalam LAS membuatnya 

agak kesulitan dalam menyelesaikannya. Akan tetapi dengan adanya diskusi 

dengan siswa yang berkemampuan akademik lebih tinggi, membuat SP3 lebih 

mudah untuk memahami dan menyelesaikannya. 

Peneliti : “Apakah masalah yang diberikan pada LAS membuatmu merasa 

tertantang untuk menyelesaikannya atau membuatmu merasa terbebani?” 

SP3  : ”tertantang sih ka, tapi kalo udah mentok jadi agak pusing ka 

sebenernya” 
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Peneliti : “Apakah kamu dapat menghubungkan ide matematika yang kamu 

ketahui sebelumnya untuk menyelesaikan masalah dalam LAS yang 

diberikan?” 

SP3  : “bingung sih ka, tapi kan boleh diskusi tuh jadi saya bisa nanya ke 

(menyebutkan SP2)” 

 Peneliti : “Apakah diskusi kelompok membantu dalam menyelesaikan masalah 

dalam LAS yang diberikan?” 

SP3  : “banget sih ka” 

 

SP4 menyatakan bahwa masalah yang disajikan dalam LAS membuatnya 

agak kesulitan dalam menyelesaikannya. Akan tetapi dengan adanya diskusi 

dengan siswa yang berkemampuan akademik lebih tinggi, membuat SP4 lebih 

mudah untuk memahami dan menyelesaikannya. 

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP4 : “bisa ka, tapi pas lagi ngerjain saya agak panik soalnya lupa rumus 

tiba-tiba” 

Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 

SP4 : “Dua-duanya enak sih, cuma kalo yang model baru ini enak bisa 

diskusi pas lagi ngerjain kalo ga ngerti. Terus kan di kelompoknya 

pasti ada yang pinter tuh ka, jadi lebih rata aja sih belajarnya” 

Peneliti : “Menurut   kamu,   apakah  ada   kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 

SP4 : “enggak sih ka, Cuma kadang kalo lagi diskusi suka kelewatan hehe” 

 

SP5 menyatakan bahwa masalah yang disajikan dalam LAS membuatnya 

agak kesulitan dalam menyelesaikannya. Akan tetapi dengan adanya diskusi 

dengan siswa yang berkemampuan akademik lebih tinggi, membuat SP5 lebih 

mudah untuk memahami dan menyelesaikannya. 

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP5 : “bisa ka” 
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Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 

SP5 : “Dua-duanya ngerti ka” 

Peneliti : “Menurut kamu, apakah  ada  kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 

SP5 : “hemm enggak ka, kayanya” 

 

SP6 menyatakan bahwa masalah yang disajikan dalam LAS membuatnya 

agak kesulitan dalam menyelesaikannya. Akan tetapi dengan adanya diskusi 

dengan siswa yang berkemampuan akademik lebih tinggi, membuat SP6 lebih 

mudah untuk memahami dan menyelesaikannya. 

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP6 : “bisa ka” 

Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 

SP6 : “cara belajar yang sekarang ka” 

Peneliti : “Menurut   kamu,   apakah  ada   kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 

SP6       : “enggak ada ka” 

 

Siklus 3 

SP1 merasa bisa mengerjakan tes akhir walau ada sedikit keraguan saat 

menjawab soal nomor dua. SP1 merasa lebih mengerti saat belajar dengan model 

pembelajaran conceptual understanding procedures (cups), meskipun sedikit 

merasa kesulitan membuat catatan rumus. Karena SP1 salah satu siswa dengan tipe 

belajar suka mencatat. 

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP1 : “bisa ka, tapi  sempet  agak  ragu di nomor dua” 

Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 
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SP1 : “Dua-duanya enak sih, cuma kalo yang model baru ini agak  ribet di 

waktu bikin catetannya aja ka” 

Peneliti : “Menurut   kamu,   apakah  ada   kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 

SP1 : “itu sih ka, bikin catetan rumus kan soalnya LASnya harus 

dikumpulkan lagi setelah belajar hari itu” 

 

SP2 menyatakan bahwa bisa mengerjakan tes akhir walau ada sedikit 

kekeliruan dalam menjawab. SP2 merasa lebih mengerti saat belajar dengan model 

pembelajaran conceptual understanding procedures (cups), karena lebih 

menyenangkan dan lebih dapat membantu teman-temannya. 

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP2 : “bisa ka, tapi  kayanya saya ada yang salah ngitung ka” 

Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 

SP2 : “kalau yang sebelumnya  kita agak cepet lupa, tapi kalo yang 

sekarang pelajarannya ingetnya jadi lebih lama ka” 

Peneliti : “Menurut   kamu,   apakah  ada   kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 

SP2 : “enggak sih ka” 

 

SP3 merasa bisa mengerjakan tes akhir dan merasa lebih mengerti saat 

belajar dengan model pembelajaran conceptual understanding procedures (cups). 

Walaupun ada kendala saat proses pengerjaan masalah dalam LAS membutuhkan 

waktu lebih lama. 

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP3 : “bisa ka, alhamdulillah” 

Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 

SP3 : “lebih ngerti yang sekarang ka, soalnya belajarnya jadi nambah 

wawasan dan tau asal rumusnya” 

Peneliti : “Menurut   kamu,   apakah  ada   kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 
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SP3 : “itu sih ka, kalo ngerjain soal yang ada di LAS saya butuh waktu 

buat mikir, karena saya emang agak lama buat mahamin ka” 

 

SP4 merasa bisa mengerjakan tes akhir tapi ada yang kelupaan ka pas lagi 

ngerjain. SP4 merasa lebih mengerti saat belajar dengan model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups),  

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP4 : “bisa ka, tapi pas lagi ngerjain saya agak panik soalnya lupa rumus 

tiba-tiba” 

Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 

SP4 : “Dua-duanya enak sih, cuma kalo yang model baru ini enak bisa 

diskusi pas lagi ngerjain kalo ga ngerti. Terus kan di kelompoknya 

pasti ada yang pinter tuh ka, jadi lebih rata aja sih belajarnya” 

Peneliti : “Menurut   kamu,   apakah  ada   kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 

SP4 : “enggak sih ka, Cuma kadang kalo lagi diskusi suka kelewatan hehe” 

 

SP5 merasa bisa mengerjakan tes akhir. SP5 merasa lebih mengerti saat 

belajar dengan model pembelajaran conceptual understanding procedures (cups) . 

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP5 : “bisa ka” 

Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 

SP5 : “Dua-duanya ngerti ka” 

Peneliti : “Menurut kamu, apakah  ada  kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 

SP5 : “hemm enggak ka, kayanya” 

 

SP6 merasa bisa mengerjakan tes akhir. SP6 merasa lebih mengerti saat 

belajar dengan model pembelajaran conceptual understanding procedures (cups). 

Peneliti : “Apakah kamu bisa mengerjakan tes akhir ?”  

SP6 : “bisa ka” 
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Peneliti : “Apakah  kamu  lebih  mengerti  belajar dengan  model pembelajaran 

conceptual understanding procedures (cups) atau lebih mengerti 

dengan model pembelajaran yang biasa dipakai guru ?” 

SP6 : “cara belajar yang sekarang ka” 

Peneliti : “Menurut   kamu,   apakah  ada   kendala selama  proses pembelajaran 

berlangsung ?” 

SP6 : “enggak ada ka” 
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Hasil Wawancara Guru 

Prasiklus  

Peneliti  : “Bagaimana pendapat ibu setelah menerapkan pembelajaran dengan 

 model pembelajaran conceptual understanding procedures (cups)?” 

Guru  :   “Menurut saya  menggunakan model  pembelajaran tersebut, 

membuat anak menjadi lebih aktif, selain itu saya sebagai guru menjadi 

tau dan menambah pengetahuan model pembelajaran yang inovatif dan 

menyenangkan. Mungkin model ini juga dapat di terapkan dalam materi 

yang lain” 

Peneliti  :     “Adakah     kesulitan     selama   menerapkan pembelajaran dengan 

model pembelajaran conceptual understanding procedures (cups)?” 

Guru  : “Awalnya memang sulit dimana harus mengatur materi yang 

disampaikan sesuai dengan waktu yang ditentukan dalam RPP. Tapi 

kalau sering diterapkan akan menjadi lebih mudah. Karena model 

pembelajaran tersebut memang cukup menarik. Selain itu memancing 

siswa agar dapat menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari 

menjadi pr tersendiri dan harus lebih memutar otak agar mereka benar-

benar bisa mengembangkan diri.” 

 

Siklus 1 

Peneliti :”Bagaimana pendapat ibu tentang menyelesaikan permasalahan secara 

individu?” 

Guru  : “Jika secara individu, siswa cenderung mudah putus asa karena 

kesulitan dalam menyelesaikannya” 

Peneliti :”Bagaimana pendapat ibu mengenai diskusi kelompok” 

Guru   : “Dengan adanya diskusi kelompok, setidaknya mereka bisa saling 

memberikan pendapat, sehingga tidak terlalu merasakan sulit dalam 

menyelesaikannya.” 

Peneliti :”Bagaimana pendapat ibu dengan proses tanya jawab dalam memastikan 

penguasaan materi sebelumnya?” 

Guru   :”Bagus, walaupun mereka lebih cenderung mudah mengingat dengan sifat-

sifat yang diberikan. Namun, kadang kesulitan jika mengaitkan antara 

materi sebelumnya dengan materi yang dipelajari” 

Peneliti :”Bagaimana pendapat ibu mengenai proses tanya jawab saat presentasi?” 

Guru  : “Cukup baik” 

Peneliti :”Apakah ada perubahan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa dalam pembelajaran matematika?” 

Guru :”Ada” 

Peneliti :”Apakah saran ibu terhadap model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (cups)” 
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Guru   :”Siswa diberikan kekuasaan berfikir lebih dahulu dalam memahami yang 

telah disampaikan.” 

 

Siklus 2 

Peneliti :”Bagaimana pendapat ibu menggunakan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (cups)?” 

Guru :”Ternyata dalam menggunakan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (cups) guru harus membuat peserta didik 

memahami secara detail materi yang disampaikan.” 

Peneliti :”Adakah kesulitan selama menggunakan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (cups)?” 

Guru :”Ada, manajemen waktu dan ketegasan dalam proses pembelajaran” 

Peneliti :”Bagaimana cara ibu dalam mengatasi kesulitan tersebut?” 

Guru :”Lebih mempelajari lagi RPP dengan baik dan jangan sampai lengah pada 

anak-anak yang suka cari kesempatan” 

Peneliti :”Bagaimana pendapat ibu tentang menyelesaikan permasalahan secara 

kelompok?” 

Guru :”Alhamdulillah dengan menggunakan model tersebut, anak-anak lebih 

memahami materi tersebut” 

Peneliti :”Apakah ada perubahan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa dalam pembelajaran matematika?” 

Guru :”Alhamdulillah, ada “ 

Peneliti :”Apa saran ibu terhadap model pembelajaran conceptual understanding 

procedures (cups)?” 

Guru :”Harus ada manajemen waktu yang baik dalam penerapan model 

pembelajaran” 

 

Siklus 3 

Peneliti :”Bagaimana pendapat ibu menggunakan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (cups)?” 

Guru :”Guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan materi yang 

diberikan  suapa siswa dapat memahami materi yang disampaikan” 

Peneliti :”Adakah kesulitan selama menggunakan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (cups)?” 

Guru :”ada, kesulitan memancing logika agar peserta didik bisa memahami materi 

yang disampaikan” 

Peneliti :”Bagaimana cara ibu dalam mengatasi kesulitan tersebut?” 

Guru :” Guru harus memberikan soal dalam bentuk lain, tetapi caranya sama. 

Supaya siswa dapat benar-benar memahami materi yang disampaikan” 
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Peneliti :”Bagaimana pendapat ibu tentang menyelesaikan permasalahan secara 

kelompok?” 

Guru :”Diskusi kelompok sangat penting dalam model pembelajaran yang 

digunakan. Agar ada saling membantu antara peserta didik yang benar-

benar memahami dan belum memahami materi tersebut. Agar materi 

tersebut dapat dipahami secara menyeluruh” 

Peneliti :”Apakah ada perubahan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa dalam pembelajaran matematika?” 

Guru :”Alhamdulillah, cukup terlihat perubahannya” 

Peneliti :”Apa saran ibu terhadap model pembelajaran conceptual understanding 

procedures (cups)?” 

Guru :”Siswa diberi keleluasaan berfikir lebih dahulu dalam memahami yang telah 

disampaikan” 
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